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[bookmark: _Toc225228535]BAB I
PENDAHULUAN


[bookmark: _Toc225228536]I.1 Latar Belakang
[bookmark: _Toc225228537]Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan mekanisme yang harus diterapkan oleh setiap perguruan tinggi sebagai upaya sistematis untuk menjamin, mengendalikan, dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Salah satu komponen penting dalam pelaksanaannya adalah Audit Mutu Internal (AMI) yang berperan dalam mengevaluasi pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik berdasarkan standar yang telah ditetapkan. AMI dilaksanakan untuk memastikan bahwa setiap program studi menjalankan standar secara konsisten di lingkungan Perguruan tinggi masing-masing. Pelaksanaan audit ini tidak berorientasi pada pencarian kesalahan, melainkan berfokus pada penilaian kesesuaian dan ketidaksesuaian terhadap standar yang berlaku sebagai dasar dalam melakukan perbaikan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan audit ini menjadi landasan bagi pimpinan dalam mengambil keputusan strategis guna meningkatkan mutu program studi dan institusi secara menyeluruh.
Pelaksanaan Audit Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas dilakukan setiap tahun dengan siklus pelaksanaan yang mencakup seluruh tahapan audit secara menyeluruh, yang dilaksanakan pada akhir semester atau saat memasuki awal semester baru. Proses audit menggunakan instrumen yang berasal dari standart penjaminan mutu internal terdiri dari sekitar 279 poin pertanyaan dikelompokkan ke dalam tujuh kriteria, meliputi visi misi dan tujuan strategis, tata pamong, kemahasiswaan, sumber daya manusia, pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Rangkaian kegiatan audit dimulai dari penyusunan instrumen, dilanjutkan dengan audit mutu internal, pelaksanaan visitasi, penyusunan laporan, hingga pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) dan tindak lanjut melalui Rencana Tindak Lanjut (RTL). Kegiatan ini melibatkan  Auditor yang terdiri dari ketua dan anggota yang telah memiliki lisensi, serta program studi sebagai pihak Auditee, sehingga memerlukan koordinasi yang baik dalam setiap tahapan pelaksanaannya.
Pelaksanaan Audit Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas menunjukkan bahwa proses yang berjalan saat ini belum didukung oleh sistem yang terintegrasi, sehingga menimbulkan berbagai kendala dalam setiap tahapan audit. Setiap tahapan kegiatan masih berjalan secara terpisah, mulai dari distribusi instrumen, pengumpulan dokumen, hingga penyusunan laporan, yang menyebabkan aliran informasi belum terhubung secara optimal serta menyulitkan proses pengendalian. Distribusi formulir melalui media komunikasi seperti pesan WhatsApp (WA) dan email menyebabkan dokumen tidak tersimpan dalam satu media yang terpusat, sehingga menyulitkan dalam proses penelusuran dan pengendalian data audit. Penggunaan file spreadsheet dalam pencatatan dan penyusunan data audit menyebabkan proses memerlukan waktu yang lebih lama serta meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan rekapitulasi, khususnya pada proses klasifikasi temuan yang mencakup kesesuaian dan ketidaksesuaian seperti observasi, minor, dan mayor. Pengelolaan auditor belum didukung oleh sistem yang mampu mengatur pembagian tugas dan pemantauan kegiatan secara terstruktur. Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang belum terdokumentasi secara terpusat berdampak pada kurang optimalnya pemantauan perbaikan. Penyimpanan dokumen yang masih memanfaatkan media seperti Google Drive serta dokumen fisik juga meningkatkan risiko kehilangan data, baik akibat peminjaman maupun kemungkinan terhapusnya data digital, sehingga menyulitkan penelusuran informasi audit dari periode sebelumnya.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya suatu upaya untuk memperbaiki proses yang ada melalui pemanfaatan teknologi informasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dikembangkan Sistem Informasi Audit Mutu Internal berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh proses audit dalam satu platform yang terpusat. Pengembangan sistem ini dilakukan dengan memanfaatkan metode Rapid Application Development (RAD), yang memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara bertahap dan melibatkan pengguna agar sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan yang ada. Melalui sistem ini, akan disediakan berbagai fitur yang mendukung pelaksanaan audit, seperti penyediaan instrumen audit secara langsung dalam sistem, penyediaan fitur bagi program studi untuk mengunggah data dan dokumen sebagai bukti sesuai dengan kebutuhan instrumen, kemudahan bagi auditor dalam melakukan klasifikasi temuan yang mencakup kesesuaian dan ketidaksesuaian serta kategori temuan seperti observasi, minor, dan mayor, serta penyajian rekapitulasi hasil audit secara lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, sistem juga dirancang untuk menyediakan formulir audit dalam sistem sebagai bagian dari dokumen pendukung pelaksanaan audit, mendukung pencatatan dan pemantauan Rencana Tindak Lanjut (RTL), penyusunan laporan audit secara terstruktur yang menjadi dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), serta penyimpanan data audit secara terpusat termasuk data tahun sebelumnya sebagai arsip. Pemilihan metode RAD didasarkan pada kemampuannya dalam mempercepat proses pengembangan sistem serta menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui pendekatan iteratif.(Gilang Dwi Fahri Harahap et al., 2024; Susmiyanto & Muflih, 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan Sistem Informasi Audit Mutu Internal diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan audit, khususnya dalam penyediaan dan penyiapan data yang dibutuhkan dalam setiap tahapan audit serta pemantauan tindak lanjut. Sistem yang dikembangkan juga diharapkan mampu meningkatkan akurasi data dan meminimalkan kesalahan dalam proses audit, sehingga hasil audit dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat mendukung peningkatan mutu secara berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi.

I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mempersiapkan data untuk kebutuhan pengembangan sistem dalam pelaksanaan audit? 
2. Bagaimana merancang Sistem Informasi Audit Mutu Internal sesuai kebutuhan pengguna? 
3. Bagaimana mengimplementasikan Sistem Informasi Audit Mutu Internal dalam mendukung proses audit? 
4. Bagaimana mengevaluasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang akan dibangun agar sesuai dengan kebutuhan pengguna?

[bookmark: _Toc225228538]I.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus utama, maka ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem.
2. Sistem yang dikembangkan difokuskan pada penyediaan instrumen dalam sistem, penyediaan fitur unggah data dan dokumen sesuai kebutuhan audit, klasifikasi temuan, serta pencatatan dan pemantauan Rencana Tindak Lanjut (RTL) secara terstruktur, termasuk penyediaan laporan yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
3. Pengguna sistem dibatasi pada pihak yang terlibat dalam proses audit, yaitu auditor dan program studi sebagai auditee.
4. Pengembangan sistem dilakukan berbasis web yang dapat diakses secara online dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

[bookmark: _Toc225228539]I.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc225228540]I.4.1 Maksud Penelitian 
[bookmark: _Toc225228541]Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang dapat mendukung proses pelaksanaan audit secara lebih terstruktur, efektif, dan terintegrasi, khususnya dalam pengelolaan dokumen, pelaksanaan audit, serta pemantauan tindak lanjut hasil audit di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas.

I.4.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan data untuk kebutuhan pengembangan sistem dalam pelaksanaan audit.
2. Merancang Sistem Informasi Audit Mutu Internal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3. Mengimplementasikan Sistem Informasi Audit Mutu Internal dalam mendukung proses audit. 
4. Mengevaluasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang akan dibangun agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

[bookmark: _Toc225228542]I.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Membantu Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam menyediakan formulir Audit Mutu Internal secara terstruktur di dalam sistem, sehingga dapat digunakan sesuai kebutuhan audit. 
2. Memudahkan LPM dalam menyediakan dan menyimpan instrumen serta data dan dokumen audit secara terpusat sehingga lebih tertata dan mudah ditelusuri. 
3. Membantu auditor dalam melakukan klasifikasi temuan yang mencakup kesesuaian dan ketidaksesuaian serta kategori observasi, minor, dan mayor, serta menghasilkan rekapitulasi hasil audit secara otomatis. 
4. Membantu LPM dalam memantau pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) melalui pencatatan yang tersusun dalam sistem. 
5. Meningkatkan keamanan dan keteraturan penyimpanan data audit sehingga mengurangi risiko kehilangan serta memudahkan penelusuran data sebelumnya.

[bookmark: _Toc223441696][bookmark: _Toc225228543]I.6 Metodologi Penelitian
[bookmark: _Toc225228544]Metodologi penelitian merupakan tahapan yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara sistematis. Metodologi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga proses pengembangan sistem. Dengan adanya metodologi penelitian, proses penelitian dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

I.6.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Lembaga Penjaminan Mutu, khususnya bagian Audit Mutu Internal. Adapun informasi yang digali dalam proses wawancara meliputi: 
a. Alur pelaksanaan Audit Mutu Internal secara keseluruhan, mulai dari tahap persiapan hingga tahap akhir pelaporan dan tindak lanjut. 
b. Instrumen audit yang digunakan, yang terdiri dari 279 poin pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria penilaian. 
c. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan audit, termasuk peran dan tanggung jawab masing-masing. 
d. Proses distribusi instrumen serta pengelolaan dokumen audit yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. 
e. Mekanisme pelaksanaan audit, baik pada tahap audit dokumen maupun kegiatan visitasi di program studi. 
f. Proses penyusunan laporan hasil audit yang dilakukan setelah kegiatan audit selesai dilaksanakan. 
g. Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai tahapan dalam penyampaian hasil audit kepada pimpinan. 
h. Proses penentuan dan klasifikasi temuan audit ke dalam kategori observasi, minor, dan mayor. 
i. Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai upaya perbaikan terhadap temuan yang dihasilkan. 
j. Kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan Audit Mutu Internal, baik dalam pengelolaan dokumen maupun pelaksanaan kegiatan audit.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan Audit Mutu Internal sebagai data pendukung penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memfoto dan memfotokopi dokumen yang tersedia. Dokumen yang dikumpulkan meliputi laporan Audit Mutu Internal, formulir audit, serta dokumen pendukung lainnya yang digunakan dalam proses audit. Adapun dokumen yang dikumpulkan meliputi:
a. Instrumen audit yang terdiri dari sejumlah poin penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan audit.
b. Laporan Audit Mutu Internal yang digunakan sebagai acuan dalam memahami hasil pelaksanaan audit.
c. Formulir audit yang digunakan dalam kegiatan audit, seperti formulir temuan dan formulir pendukung lainnya.
d. Dokumen Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang digunakan untuk melihat proses perbaikan dari temuan audit.
e. Dokumen audit beserta dokumen eviden yang digunakan sebagai bukti dalam proses audit.
f. Dokumen Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), seperti notulen rapat, berita acara, dan daftar hadir sebagai bagian dari penyampaian hasil audit.
3. Studi Literatur
     Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Informasi Audit Mutu Internal, Sistem Penjaminan Mutu Internal, serta metode Rapid Application Development (RAD). Adapun sumber literatur yang digunakan meliputi:
a. Referensi terkait Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Audit Mutu Internal. 
b. Jurnal ilmiah yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 
c. Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik sistem informasi audit mutu internal sebagai bahan perbandingan dan referensi.

[bookmark: _Toc225228545]I.6.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD). Metode ini merupakan pendekatan pengembangan sistem yang menekankan proses pembangunan sistem secara cepat melalui tahapan yang terstruktur serta melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap proses pengembangannya. Penggunaan metode RAD bertujuan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam waktu yang relatif singkat.
[image: Gambar 1. Tahapan Metode RAD [11] | Download Scientific Diagram] 
Gambar I. 1 Rapid Apllication Development (RAD)

Adapun tahapan dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)
	Perencanaan kebutuhan merupakan tahap awal dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan studi literatur untuk memperoleh informasi yang akurat serta landasan yang mendukung. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses yang berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem. Adapun perencanaan kebutuhan yang akan dilakukan meliputi:
Tabel I. 1 Perencanaan Kebutuhan Sistem
	No
	Rencana Kebutuhan
	Deskripsi

	1.
	Penyediaan Instrumen Audit

	Akan disediakan instrumen audit di dalam sistem yang terdiri dari 279 poin dalam beberapa kriteria sehingga tidak lagi menggunakan file terpisah.

	2.
	Penyediaan Dokumen Audit
	Akan disediakan fitur untuk mengunggah dan menyimpan dokumen eviden sesuai dengan instrumen yang tersedia secara terpusat.

	3.
		



Klasifikasi Temuan
	Akan disediakan fitur bagi auditor untuk menentukan kategori temuan, yaitu observasi, minor, dan mayor secara langsung pada sistem.

	4.
	Rekapitulasi Hasil Audit

	Akan dilakukan perhitungan dan rekapitulasi hasil temuan secara otomatis berdasarkan klasifikasi yang telah dipilih.

	5.
	Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
	Akan disediakan fitur untuk mencatat, mengelola, dan memantau tindak lanjut dari setiap temuan audit.

	6.
	Penyusunan Laporan Audit

	Akan disediakan laporan audit yang dihasilkan secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput oleh auditor.

	7. 
	Dukungan Pelaksanaan RTM
	Akan disediakan laporan audit yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).

	8.
	Pengelolaan Formulir Audit (FO1–FO8)

	Akan disediakan formulir audit FO1 sampai FO8 dalam sistem sebagai bagian dari dokumen pendukung pelaksanaan audit.


	9.
	Penyimpanan Data Audit
	Akan disediakan penyimpanan data audit secara terpusat dalam sistem untuk memudahkan pengelolaan dan pencarian data.

	10.
	Penyimpanan Data Tahun Sebelumnya
	Akan disediakan arsip data audit dari tahun sebelumnya yang dapat digunakan kembali untuk kebutuhan evaluasi dan akreditasi.

	11.
	Dukungan Integrasi Data
	Akan disediakan data yang terstruktur untuk mendukung kebutuhan integrasi dengan sistem eksternal seperti pelaporan.






2. Perancangan Pengguna (User Design) 
	Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem yang berfokus pada kebutuhan dan interaksi pengguna dengan sistem. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pengguna akan menggunakan sistem yang dikembangkan, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu pemodelan sistem serta desain antarmuka untuk menghasilkan gambaran sistem yang jelas. Adapun perancangan yang akan dilakukan meliputi:
a. Perancangan Diagram Sistem dan Aktivitas Pengguna
Akan dirancang diagram sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan interaksi dan alur aktivitas pengguna dalam sistem, seperti use case diagram dan activity diagram. Perancangan ini akan menggunakan tools seperti Visual Paradigm dan Draw.io untuk memodelkan hubungan antara pengguna dengan sistem serta alur proses yang berjalan. 
b. Perancangan Antarmuka dan Hak Akses Pengguna
Akan dirancang tampilan antarmuka pengguna (user interface) serta pengaturan hak akses pengguna sesuai dengan perannya, seperti auditor dan program studi. Perancangan ini akan menggunakan tools seperti Balsamiq, Draw.io, dan bantuan AI untuk menghasilkan tampilan sistem yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
3. Pembangunan Sistem (Construction)
	Tahap Construction merupakan tahap pembangunan sistem berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, sistem akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan desain yang telah dirancang. Proses pembangunan akan dilakukan secara bertahap dengan mengimplementasikan setiap fitur yang telah ditentukan sehingga sistem dapat berjalan dengan baik. Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Pengembangan Sistem Berbasis Web
Sistem akan dikembangkan dalam bentuk berbasis web sehingga dapat diakses secara online oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan. 
b. Implementasi Fitur Sistem
Fitur-fitur yang telah direncanakan, seperti pengelolaan instrumen, dokumen audit, klasifikasi temuan, rekapitulasi, laporan, dan RTL akan diimplementasikan ke dalam sistem. 
c. Pengelolaan Database Sistem
Database akan dibangun untuk menyimpan data instrumen, pengguna, dokumen, temuan, dan tindak lanjut secara terstruktur. 
d. Integrasi Komponen Sistem
Seluruh komponen sistem akan diintegrasikan agar dapat berjalan secara keseluruhan dan saling terhubung. 
4. Pengujian dan Implementasi Sistem (Cutover)
	Tahap Pengujian dan Implementasi Sistem (Cutover) merupakan tahap akhir dalam metode Rapid Application Development (RAD). Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan. Selain itu, sistem juga akan dipersiapkan untuk digunakan oleh pengguna. Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Pengujian Sistem
Akan dilakukan pengujian terhadap seluruh fungsi sistem untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan.
b. Perbaikan Sistem
[bookmark: _Toc225228546][bookmark: _Hlk214888633]Akan dilakukan perbaikan terhadap sistem jika ditemukan kesalahan atau kekurangan selama proses pengujian.







I.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal ini disusun agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
Bab I       Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab II     Landasan Teori
Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi konsep dasar sistem informasi, audit mutu internal, penjaminan mutu pendidikan tinggi, serta metode pengembangan sistem dengan pendekatan Prototyping.
Bab III   Profil Perusahaan
Bab ini berisi penjelasan tentang profil Universitas Katolik Santo Thomas Medan sebagai objek penelitian, meliputi sejarah singkat universitas, visi dan misi, struktur organisasi, serta deskripsi tugas dan fungsi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) sebagai unit yang menjadi fokus penelitian.
Bab IV    Analisa dan Perancangan Sistem
	Bab ini menjelaskan hasil analisis kebutuhan pengguna, proses bisnis yang berjalan, perancangan sistem, desain database, serta rancangan antarmuka pengguna.
Bab V      Implementasi dan Pengujian Sistem
Bab ini berisi tahapan implementasi sistem, hasil pengujian, serta evaluasi terhadap sistem untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.
Bab VI     Penutup
	Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan sistem lebih lanjut di masa mendatang.

I.8 Penjadwalan pelaksanaan Skripsi
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	Kegiatan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan isi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perancangan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Test program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar isi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	








[bookmark: _Toc225690190]BAB II
LANDASAN TEORI


[bookmark: _Toc225228548][bookmark: _Toc225690191]II.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
[bookmark: _Toc225690192]II.1.1 Sistem
Sistem merupakan sekumpulan komponen atau elemen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap komponen dalam sistem memiliki fungsi masing-masing, namun tetap saling bergantung satu sama lain sehingga membentuk suatu kesatuan yang terintegrasi. Sistem juga memiliki batasan dan lingkungan yang mempengaruhi jalannya proses sistem tersebut. Dengan adanya keterkaitan antar komponen, sistem mampu menjalankan fungsi pengolahan data secara terstruktur dan menghasilkan output yang bermanfaat bagi organisasi.	
Sistem memiliki elemen dasar berupa input, proses, dan output yang saling berhubungan. Input merupakan data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses menggunakan mekanisme tertentu. Proses pengolahan tersebut menghasilkan output berupa informasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Sistem juga memiliki mekanisme kontrol yang berfungsi memastikan proses berjalan sesuai tujuan. Sistem yang baik mampu mengolah data secara efektif sehingga menghasilkan informasi yang akurat dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan(Dicapriyo et al., 2021).

[bookmark: _Toc223441700][bookmark: _Toc225228549][bookmark: _Toc225690193]II.1.2 Informasi
	Informasi merupakan hasil pengolahan data yang telah diolah sehingga memiliki makna dan dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan. Data yang belum diolah tidak memiliki arti yang jelas, sedangkan informasi memiliki nilai karena telah melalui proses pengolahan tertentu. Informasi yang baik harus memiliki kualitas seperti akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga dapat digunakan secara maksimal oleh pengguna dalam mendukung aktivitas organisasi.
	Informasi digunakan sebagai dasar dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Informasi yang berkualitas mampu menggambarkan kondisi nyata sehingga membantu pengguna dalam menentukan tindakan yang tepat. Informasi juga harus dapat dipercaya dan mudah dipahami agar dapat memberikan manfaat secara maksimal. Pengelolaan informasi yang baik akan meningkatkan efektivitas kerja serta membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Technology, 2024).
	Informasi memiliki peran penting dalam perkembangan teknologi informasi dan sistem informasi modern. Informasi digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas operasional, manajemen, dan strategis dalam organisasi. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi kerja serta membantu dalam pengelolaan data secara terstruktur. Pemanfaatan informasi yang tepat akan memberikan keuntungan bagi organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja organisasi(Dicapriyo et al., 2021).
[bookmark: _Toc223441701][bookmark: _Toc225228550][bookmark: _Toc225690194]II.1.3 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan kombinasi antara teknologi, manusia, prosedur, dan basis data yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna. Sistem informasi digunakan untuk mendukung kegiatan operasional, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Penggunaan sistem informasi memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistem informasi juga membantu organisasi dalam meningkatkan efisiensi kerja serta mengurangi kesalahan dalam pengolahan data karena seluruh proses dilakukan secara sistematis menggunakan teknologi informasi
Sistem informasi memiliki peran penting dalam pengelolaan informasi organisasi modern, termasuk pada institusi pendidikan. Sistem informasi membantu pengelolaan data dalam jumlah besar serta mempermudah proses monitoring dan evaluasi kegiatan organisasi. Penerapan sistem informasi dalam penjaminan mutu pendidikan membantu pengelolaan audit mutu internal agar lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Sistem informasi juga mendukung proses pengambilan keputusan melalui penyediaan informasi yang akurat dan dapat dipercaya oleh manajemen organisasi(Technology, 2024).



[bookmark: _Toc223441702][bookmark: _Toc225228551][bookmark: _Toc225690195]II.1.4 Komponen-Komponen Sistem Informasi
	Komponen sistem informasi meliputi teknologi, data, proses, jaringan, dan sumber daya manusia yang bekerja secara terpadu dalam mengelola informasi organisasi. Sistem informasi terbentuk dari integrasi berbagai komponen yang saling berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang akurat dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Herpendi dkk. (2024) menjelaskan bahwa sistem informasi audit mutu internal merupakan integrasi antara teknologi sistem, pengolahan data, serta pengguna sistem yang bekerja dalam satu kesatuan proses untuk mendukung kegiatan organisasi secara efektif(Herpendi et al., 2024).
	Komponen utama sistem informasi dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Hardware (Perangkat Keras)
Perangkat keras merupakan sarana fisik yang digunakan untuk menjalankan sistem informasi dan mendukung proses pengolahan data. Perangkat keras meliputi komputer, server, perangkat penyimpanan data, serta perangkat input dan output. Perangkat keras memungkinkan proses pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian informasi dapat dilakukan secara digital dan terintegrasi dalam sistem informasi organisasi(Technology, 2024).
2. Software (Perangkat Lunak)
Perangkat lunak merupakan kumpulan program yang digunakan untuk mengatur proses kerja sistem informasi. Perangkat lunak berfungsi mengolah data menjadi informasi serta mengatur proses operasional sistem. Perangkat lunak juga membantu pengelolaan data organisasi melalui aplikasi yang dirancang sesuai kebutuhan sistem informasi organisasi(Yani et al., 2024).
3. Data (Basis Data)
Data merupakan komponen utama dalam sistem informasi yang berfungsi sebagai bahan dasar dalam menghasilkan informasi. Data disimpan dalam basis data sehingga dapat diakses, diperbarui, dan dikelola secara terstruktur. menjelaskan bahwa pengelolaan data yang baik dalam sistem informasi mendukung penyediaan informasi yang akurat untuk kebutuhan evaluasi dan pengambilan keputusan organisasi(Industri & Dahlan, 2022).
4. Jaringan (Telekomunikasi)
Jaringan merupakan komponen yang menghubungkan perangkat sistem informasi sehingga memungkinkan pertukaran data dan komunikasi informasi antar pengguna. Jaringan memungkinkan sistem informasi dapat diakses secara luas dan mendukung pengelolaan data secara terpusat dalam organisasi(Technology, 2024)
5. Prosedur
Prosedur merupakan aturan dan tahapan kerja dalam penggunaan sistem informasi. Prosedur memastikan proses pengolahan data berjalan sesuai standar operasional organisasi. Prosedur membantu menjaga konsistensi penggunaan sistem dan meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan(Yani et al., 2024).
6. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan pihak yang berperan dalam pengelolaan dan penggunaan sistem informasi. Sumber daya manusia meliputi pengembang sistem, administrator, serta pengguna sistem. (Herpendi et al., 2024)menekankan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh kompetensi pengguna dalam mengelola dan memanfaatkan sistem informasi.
Komponen sistem informasi juga dapat dilihat dari proses fungsional sistem yang meliputi input, proses, output, dan kontrol. Proses tersebut menunjukkan bagaimana sistem menerima data, mengolah data, menghasilkan informasi, serta melakukan pengawasan terhadap keamanan dan kualitas data. Sistem informasi yang berjalan dengan baik akan mampu menghasilkan informasi yang akurat dan mendukung kebutuhan organisasi dalam pengambilan keputusan.

[bookmark: _Toc223441709][bookmark: _Toc225228558][bookmark: _Toc225690196]II.2 Metode Rapid Application Development (RAD)
	Metode Rapid Application Development merupakan metode pengembangan sistem yang menekankan pada kecepatan proses pengembangan melalui penggunaan prototype dan keterlibatan pengguna secara langsung. Metode RAD memungkinkan sistem dikembangkan dalam waktu relatif singkat dibandingkan metode konvensional karena setiap tahap pengembangan dilakukan secara iteratif. Penggunaan metode RAD bertujuan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui proses pengujian dan perbaikan secara berulang(Industri & Dahlan, 2022).
	Pengembangan sistem menggunakan metode RAD melibatkan pengguna secara aktif dalam proses perancangan sistem. Keterlibatan pengguna membantu pengembang memahami kebutuhan sistem secara lebih akurat sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Metode RAD juga memungkinkan perubahan kebutuhan sistem dapat dilakukan secara cepat tanpa harus menunggu proses pengembangan selesai secara keseluruhan.
[image: ]
[bookmark: _Toc223196275][bookmark: _Toc223196458][bookmark: _Toc223198537][bookmark: _Toc223198613]Gambar II. 1 Alur Proses RAD

[bookmark: _Toc225690197][bookmark: _Toc223441710][bookmark: _Toc225228559]II.2.1 Tahapan Metode Metode Rapid Application Development RAD
1. Requirement Planning (Perencanaan Kebutuhan)
	Requirement Planning merupakan tahap awal dalam metode Rapid Application Development yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna dan kebutuhan organisasi. Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap proses bisnis yang berjalan, mengidentifikasi permasalahan sistem yang ada, serta menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Tahap perencanaan kebutuhan sangat penting karena menjadi dasar dalam proses pengembangan sistem selanjutnya(Industri & Dahlan, 2022).
	Proses Requirement Planning melibatkan komunikasi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem untuk memahami kebutuhan sistem secara detail. Proses ini dilakukan melalui wawancara, observasi, serta analisis dokumen yang berkaitan dengan sistem yang akan dikembangkan. Hasil dari tahap ini berupa daftar kebutuhan sistem yang akan digunakan sebagai acuan dalam tahap perancangan sistem(Industri & Dahlan, 2022).

2. [bookmark: _Toc223441711][bookmark: _Toc225228560]User Design (Perancangan Pengguna)
User Design merupakan tahap dalam metode Rapid Application Development yang berfokus pada proses perancangan sistem dengan melibatkan pengguna secara langsung. Tahap ini dilakukan dengan membuat desain sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Keterlibatan pengguna dalam proses perancangan sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan secara optimal dalam organisasi(Industri & Dahlan, 2022).
Pembuatan prototype sistem menjadi bagian penting dalam tahap User Design karena membantu pengguna memahami bentuk sistem yang akan dikembangkan. Prototype sistem digunakan sebagai media komunikasi antara pengembang dan pengguna untuk memperoleh masukan terhadap desain sistem. Masukan dari pengguna digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan desain sistem sehingga sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna(Industri & Dahlan, 2022).
Proses perancangan sistem pada tahap User Design dilakukan secara berulang hingga desain sistem disetujui oleh pengguna. Proses iterasi tersebut membantu menghasilkan desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta meminimalkan kesalahan dalam proses pengembangan sistem. Tahap ini menjadi salah satu keunggulan metode RAD karena memungkinkan perubahan desain sistem dapat dilakukan secara cepat(Industri & Dahlan, 2022).

3. [bookmark: _Toc223441712][bookmark: _Toc225228561]Construction (Pembangunan Sistem)
	Construction merupakan tahap dalam metode Rapid Application Development yang berfokus pada proses pembangunan sistem berdasarkan desain yang telah disetujui pada tahap sebelumnya. Tahap ini melibatkan proses pembuatan kode program, pengujian sistem, serta integrasi komponen sistem. Proses pembangunan sistem dilakukan secara bertahap sehingga memungkinkan pengembang melakukan perbaikan sistem secara langsung jika ditemukan kesalahan dalam proses pembangunan sistem.(Industri & Dahlan, 2022)
	Proses pengujian sistem dilakukan untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian sistem dilakukan pada setiap bagian sistem untuk memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik. Proses pengujian sistem membantu pengembang dalam menemukan kesalahan sistem sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum sistem digunakan secara penuh oleh pengguna.(Industri & Dahlan, 2022)
	Integrasi sistem dilakukan untuk menggabungkan seluruh komponen sistem sehingga dapat bekerja secara terpadu. Proses integrasi sistem bertujuan memastikan bahwa setiap modul sistem dapat berjalan dengan baik dan saling mendukung dalam menjalankan fungsi sistem secara keseluruhan. Tahap Construction menjadi tahap penting dalam metode RAD karena menentukan keberhasilan sistem yang akan diimplementasikan.(Industri & Dahlan, 2022).

[bookmark: _Toc223441713][bookmark: _Toc225228562]4. Cutover (Implementasi dan Evaluasi)
Cutover merupakan tahap akhir dalam metode Rapid Application Development yang berfokus pada proses implementasi sistem yang telah selesai dikembangkan. Tahap ini meliputi proses instalasi sistem, pengujian akhir sistem, serta pelatihan pengguna sebelum sistem digunakan secara penuh dalam organisasi. Tahap Cutover bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat digunakan secara optimal oleh pengguna(Industri & Dahlan, 2022).
Proses implementasi sistem dilakukan dengan memindahkan sistem dari tahap pengembangan ke tahap operasional. Proses ini melibatkan pengujian sistem secara keseluruhan untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pelatihan pengguna juga dilakukan agar pengguna dapat memahami cara penggunaan sistem sehingga sistem dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung aktivitas organisasi(Industri & Dahlan, 2022).
Proses evaluasi sistem dilakukan setelah sistem diimplementasikan untuk menilai kinerja sistem serta mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama penggunaan sistem. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan sistem agar sistem dapat berjalan lebih optimal. Tahap evaluasi juga membantu memastikan sistem dapat mendukung kebutuhan organisasi dalam jangka panjang(Dicapriyo et al., 2021).

[bookmark: _Toc225690198]II.2.2 Karakteristik Metode Rapid Application Development (RAD)
Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang memiliki ciri khas tertentu yang membedakannya dari metode lain seperti waterfall. Karakteristik utama RAD terletak pada kecepatan pengembangan, penggunaan prototype, serta keterlibatan aktif pengguna dalam proses pembangunan sistem(Rizky Parlika et al., 2023)
Berdasarkan hasil kajian literatur, beberapa karakteristik utama metode RAD adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Sistem dalam Waktu Singkat
Salah satu karakteristik utama metode RAD adalah kemampuan untuk mengembangkan sistem dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini disebabkan karena RAD menggunakan pendekatan modular dan teknik pengembangan yang efisien, sehingga setiap bagian sistem dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan metode tradisional. Dengan demikian, metode ini sangat cocok digunakan pada proyek yang memiliki batasan waktu yang ketat.(Sondang Sondang, 2024)
2. Menggunakan Pendekatan Prototype
Metode RAD menggunakan prototype sebagai media utama dalam proses pengembangan sistem. Prototype yang dibuat akan diuji dan dievaluasi oleh pengguna sehingga pengembang dapat mengetahui kebutuhan sistem secara lebih jelas. Proses ini dilakukan secara berulang hingga sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna.(Rizky Parlika et al., 2023)
3. Keterlibatan Pengguna Secara Aktif
Karakteristik lain dari metode RAD adalah adanya keterlibatan pengguna secara aktif dalam setiap tahapan pengembangan sistem. Pengguna tidak hanya berperan sebagai penerima sistem, tetapi juga sebagai pihak yang memberikan masukan, evaluasi, serta validasi terhadap sistem yang sedang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sistem agar sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan(Fredian Septa Nugroho & Umi Rosyidah, 2025).
4. Bersifat Iteratif (Pengulangan)
Metode RAD bersifat iteratif, yaitu proses pengembangan dilakukan secara berulang melalui siklus perbaikan yang terus-menerus. Setiap iterasi menghasilkan peningkatan terhadap sistem berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh pengguna. Dengan pendekatan ini, kesalahan dapat diminimalisir sejak awal proses pengembangan sehingga sistem menjadi lebih optimal(Rizky Parlika et al., 2023).
5. Fleksibel terhadap Perubahan
Metode RAD memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi terhadap perubahan kebutuhan sistem. Dalam proses pengembangannya, perubahan dapat dilakukan tanpa harus menunggu seluruh sistem selesai dibangun. Hal ini memungkinkan sistem untuk terus berkembang mengikuti kebutuhan pengguna yang dinamis serta kondisi lingkungan yang berubah(Rizky Parlika et al., 2023)
6. Fokus pada Pengembangan Komponen
Metode RAD mengembangkan sistem dalam bentuk komponen-komponen kecil yang dapat dikerjakan secara paralel oleh tim pengembang. Setiap komponen kemudian diintegrasikan menjadi satu kesatuan sistem yang utuh. Pendekatan ini tidak hanya mempercepat proses pengembangan, tetapi juga mempermudah dalam proses pemeliharaan dan pengembangan lanjutan sistem.(Rizky Parlika et al., 2023).

[bookmark: _Toc225690199]II.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode (RAD)
1. Kelebihan Metode RAD
Metode Rapid Application Development (RAD) memiliki keunggulan utama dalam hal kecepatan pengembangan sistem. Dengan menggunakan pendekatan iteratif dan prototype, proses pembangunan sistem dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan metode konvensional seperti waterfall. Hal ini memungkinkan sistem dapat segera digunakan dan diuji oleh pengguna.
Selain itu, metode RAD mampu menghasilkan sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna karena adanya keterlibatan pengguna secara aktif dalam setiap tahap pengembangan. Pengguna dapat memberikan masukan secara langsung terhadap sistem yang dikembangkan, sehingga kesalahan dapat diminimalisir sejak awal proses.
Kelebihan lainnya adalah fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kebutuhan sistem. Metode RAD memungkinkan adanya perubahan selama proses pengembangan berlangsung tanpa harus mengulang dari awal. Hal ini membuat sistem menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna yang dinamis(Rizky Parlika et al., 2023).
2. Kekurangan Metode RAD
Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode RAD juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah ketergantungan yang tinggi terhadap keterlibatan pengguna. Jika pengguna tidak aktif dalam memberikan masukan, maka proses pengembangan sistem dapat terhambat dan hasil sistem menjadi kurang optimal.
Selain itu, metode RAD kurang cocok digunakan untuk proyek berskala besar dan kompleks. Hal ini disebabkan karena pengelolaan sistem yang terlalu besar akan sulit dilakukan dengan pendekatan iteratif yang cepat, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakteraturan dalam pengembangan sistem.
Kekurangan lainnya adalah kebutuhan terhadap tim pengembang yang memiliki kemampuan tinggi. Metode RAD membutuhkan pengembang yang berpengalaman agar dapat bekerja secara cepat dan mampu menyesuaikan perubahan yang terjadi selama proses pengembangan sistem. Jika tidak, maka kualitas sistem yang dihasilkan dapat menurun(Rizky Parlika et al., 2023).

[bookmark: _Toc223441718][bookmark: _Toc225228567][bookmark: _Toc225690200]II.3  Unified Modeling Language (UML)
	Unified Modeling Language merupakan bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk merancang dan menggambarkan sistem perangkat lunak. UML digunakan untuk membantu pengembang dalam memahami kebutuhan sistem, merancang struktur sistem, serta menggambarkan alur proses sistem sebelum sistem dikembangkan. Penggunaan UML membantu meningkatkan kualitas perancangan sistem serta mempermudah komunikasi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem.(Dicapriyo et al., 2021)
	Penggunaan UML dalam pengembangan sistem informasi membantu pengembang dalam mendokumentasikan sistem secara visual sehingga mempermudah proses pengembangan sistem. UML juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan sistem serta menggambarkan hubungan antar komponen sistem secara terstruktur. Penggunaan UML membantu meningkatkan kualitas pengembangan sistem informasi berbasis web dalam organisasi.

[bookmark: _Toc223441719][bookmark: _Toc225228568][bookmark: _Toc225690201]II.3.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem. Use Case Diagram membantu menjelaskan fungsi sistem dari sudut pandang pengguna. Diagram ini digunakan untuk menggambarkan layanan sistem yang dapat digunakan oleh pengguna serta hubungan antara pengguna dengan sistem.operasional dan mudah ditelusuri dalam tahap implementasi dan evaluasi(Yulianti et al., 2024).
[bookmark: _Toc223200141][bookmark: _Toc224845977]Tabel II. 1 Usecase Diagram
	Simbol
	Keterangan

	[image: ]
	Aktor: Mewakili peran orang, sistem yang lain, atau alat ketika berkomunikasi dengan use case.

	[image: ]
	Use Case: Abstraksi dan interaksi antara sistem dan aktor.

	
	Association: Abstraksi dari penghubung antara aktor dengan use case.

	[image: ]
	Generalisasi: Menunjukkan spesialisasi aktor untuk dapat berpartisipasi dengan use case.

	[image: ]
	<<include>>: Menunjukkan bahwa suatu use case seluruhnya merupakan fungsionalitas dari use case lainnya.

	[image: ]
	<<extend>>: Menunjukkan bahwa suatu use case merupakan tambahan fungsional dari use case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi.



[bookmark: _Toc223441720][bookmark: _Toc225228569][bookmark: _Toc225690202]II.3.2 Activity Diagram
Activity Diagram merupakan diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem. Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan proses kerja sistem mulai dari awal hingga akhir proses. Diagram ini membantu pengembang dalam memahami alur proses sistem secara detail.
Activity Diagram membantu menggambarkan proses bisnis sistem serta membantu pengembang dalam memahami alur kerja sistem. Penggunaan Activity Diagram membantu meningkatkan kualitas perancangan sistem serta mempermudah dokumentasi sistem informasi(Yulianti et al., 2024).
[bookmark: _Toc223200142][bookmark: _Toc223196277][bookmark: _Toc223196460][bookmark: _Toc224845978]Tabel II. 2 Activity Diagram
	Simbol
	Keterangan

	
[image: ]
	Status Awal: Sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal.

	
[image: ]
	Aktivitas: Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan kata kerja.

	
[image: ]
	Percabangan/Decision:  Percabangan di mana ada pilihan aktivitas yang lebih dari satu.

	
[image: ]
	Penggabungan/Join :  Penggabungan di mana lebih dari satu aktivitas lalu digabungkan menjadi satu.
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	Status Akhir: Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.
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	Swimlane : Swimlane memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang terjadi.
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Class Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis sistem. Class diagram menampilkan kelas, atribut, metode, serta hubungan antar kelas dalam suatu sistem perangkat lunak. Diagram ini digunakan dalam pemodelan sistem berorientasi objek karena mampu menunjukkan struktur data dan hubungan antar komponen sistem secara visual sehingga membantu proses perancangan sistem sebelum tahap pengembangan dilakukan.(Ramdany, 2024).




[bookmark: _Toc223200143][bookmark: _Toc224845979]Tabel II. 3 Class Diagram
	Simbol
	Ketrngan
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	Generalization :  Hubungan dimana objek anak berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya objek induk.
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	Nary Association : Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2 objek.
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	Class : Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta operasi yang sama.
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	Collaboration : Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu actor.
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	Realization : Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek.
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	Dependency : Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu elemen mandiri akan mempengaruhi elemen yang bergantung padanya, elemen yang tidak mandiri.


	

	Association : Apa yang menghubungkan antara objek satu dengan objek lainnya.
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User Interface merupakan bagian dari sistem informasi yang berfungsi sebagai media interaksi antara pengguna dengan sistem. User Interface dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem melalui tampilan yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Perancangan User Interface yang baik dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem serta membantu pengguna dalam mengakses informasi dengan lebih cepat dan efisien. User Interface juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem informasi berbasis web. 
Perancangan User Interface dalam sistem informasi harus memperhatikan aspek kemudahan penggunaan, tampilan visual, serta konsistensi desain sistem. User Interface yang baik membantu pengguna dalam memahami fungsi sistem tanpa memerlukan pelatihan yang kompleks. Penggunaan desain User Interface yang baik juga membantu meningkatkan kinerja pengguna dalam menggunakan sistem informasi serta membantu meningkatkan kualitas layanan sistem informasi dalam organisasi.(Dicapriyo et al., 2021)	
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Website merupakan kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan web browser. Website digunakan untuk menyampaikan informasi dalam bentuk teks, gambar, video, maupun multimedia lainnya. Website menjadi salah satu media utama dalam penyebaran informasi serta digunakan dalam pengembangan sistem informasi berbasis web dalam berbagai bidang termasuk pendidikan dan organisasi.(Julianto & Prastyaningsih, 2023)
Website dikembangkan menggunakan teknologi web seperti HTML, CSS, dan JavaScript yang berfungsi untuk membangun tampilan serta interaksi sistem web. Penggunaan website dalam sistem informasi memungkinkan pengguna dapat mengakses sistem secara online tanpa harus melakukan instalasi aplikasi secara langsung. Website juga mendukung pengelolaan data secara terpusat melalui server sehingga mempermudah pengelolaan informasi organisasi. 
	Ada beberapa hal yang akan dipersiapkan untuk membangun website gratis, maka harus tersedia unsur-unsur pendukung sebagai berikut:
a. Nama Domain (Domain name/URL-Uniform Resource Locator)
b. Rumah Website
c. Contenct Management System(CMS).
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[bookmark: _Toc225690207]II.6.1 XAMPP
Xampp adalah suatu software server yang bisa berjalan di atas sistem operasi seperti Windows, Apple, dan Linux. Melalui XAMPP ini aplikasiwebsite atau CMS Bisa di jalankan, termasuk Joomla, Drupal, Wordpress, dan lainnya. XAMPP adalah software web server apache yang di dalamnya tertanam server MySQL yang didukung dengan bahasa pemrograman PHP untuk membuat website yang dinamis. XAMPP sendiri mendukung dua system operasi yaitu windows dan Linux. Untuk linux dalam proses penginstalanny menggunakan command line sedangkan untuk windows dalam proses penginstalannya menggunakan interface grafis sehingga lebih mudah.Didalam XAMPP ada 3 komponen utama yang di tanam di dalamnya yaitu web server Apache, PHP, dan MySQL(Rani Febriyanti & Irawan, 2020).
Salah satu keunggulan utama XAMPP adalah kemudahan instalasinya. Dengan sekali klik, pengguna dapat mengaktifkan server web, database, dan bahasa pemrograman skrip, yang sangat menguntungkan bagi pengembang pemula yang ingin memulai pengembangan web tanpa kompleksitas konfigurasi yang berlebihan. XAMPP mendukung berbagai platform, termasuk Windows, Linux, dan macOS, menjadikannya solusi yang fleksibel dan dapat diakses oleh banyak pengembang. 
XAMPP tetap menjadi alat yang sangat berguna dalam pengembangan aplikasi web, baik untuk pengembang pemula maupun profesional, berkat kemudahan penggunaan, fleksibilitas, dan dukungan komunitas yang luas.

[bookmark: _Toc225690208]II.6.2 Visual Studio Code (VSCode) 
Menurut (Murani et al., 2025) bahwa Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform,  artinya tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung bahasa.
 pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js, serta bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst). Banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh Visual Studio Code, diantaranya Intellisense, Git Integration, Debugging, dan fitur ekstensi yang menambah kemampuan teks editor. Fitur-fitur tersebut akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya versi Visual Studio Code. Pembaruan versi Visual Studio Code ini juga dilakukan berkala setiap bulan, dan inilah yang membedakan VS Code dengan teks editor-teks editor yang lain. Teks editor VS Code juga bersifat open source, yang mana kode sumbernya dapat kalian lihat dan kalian dapat berkontribusi untuk pengembangannya. Kode sumber dari VS Code ini pun dapat dilihat di link Github. Hal ini juga yang membuat VS Code menjadi favorit para pengembang aplikasi, karena para pengembang aplikasi bisa ikut serta dalam proses pengembangan VS Code ke depannya.
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PHP (Hypertext Preprocessor) PHP merupakan bahasa pemrograman server-side yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web. PHP digunakan untuk memproses data yang dikirim dari pengguna melalui web browser, kemudian mengolah data tersebut di server sebelum ditampilkan kembali kepada pengguna dalam bentuk halaman web. Penggunaan PHP dalam pengembangan sistem informasi berbasis web membantu pengembang dalam membangun sistem yang dinamis serta mampu berinteraksi dengan basis data.(Dicapriyo et al., 2021) 
Penggunaan PHP dalam pengembangan website membantu meningkatkan fleksibilitas sistem karena PHP dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem basis data seperti MySQL. PHP juga banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi organisasi karena bersifat open source serta memiliki dukungan komunitas yang luas. Pemanfaatan PHP membantu pengembang dalam membangun sistem informasi berbasis web yang efisien dan mudah dikembangkan.(Dicapriyo et al., 2021)

[bookmark: _Toc223441716][bookmark: _Toc225228565][bookmark: _Toc225690210]II.6.4 MYSQL
MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (Relational Database Management System/RDBMS) yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan mengolah data dalam sistem informasi berbasis komputer. MySQL banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi berbasis web karena memiliki kemampuan pengolahan data yang cepat, stabil, serta mendukung integrasi dengan berbagai bahasa pemrograman seperti PHP. Penggunaan MySQL dalam sistem informasi membantu organisasi dalam mengelola data secara terstruktur, menjaga konsistensi data, serta mendukung proses penyimpanan dan pengambilan data secara efisien dalam pengelolaan sistem informasi berbasis database(Dicapriyo et al., 2021).

[bookmark: _Toc223441717][bookmark: _Toc225228566][bookmark: _Toc225690211]II.7 Database (Basis Data)
	Basis data merupakan kumpulan data yang disimpan secara terstruktur dalam suatu sistem sehingga dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan mudah. Basis data digunakan sebagai tempat penyimpanan utama dalam sistem informasi untuk mendukung proses pengolahan data menjadi informasi. Penggunaan basis data dalam sistem informasi membantu organisasi dalam mengelola data secara terpusat serta memastikan konsistensi dan keakuratan data yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 
Pengelolaan basis data dalam sistem informasi biasanya menggunakan Database Management System (DBMS) yang berfungsi untuk mengatur proses penyimpanan, pengolahan, serta pengamanan data. Penggunaan basis data membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data organisasi serta mempermudah proses pencarian data. Basis data juga mendukung integrasi data antar sistem sehingga membantu organisasi dalam mengelola informasi secara terstruktur dan sistematis.(Dicapriyo et al., 2021).


[bookmark: _Toc223441704][bookmark: _Toc225228553][bookmark: _Toc225690212]II.8 Audit Mutu Internal (AMI)
	Audit Mutu Internal merupakan proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis, mandiri, dan terdokumentasi untuk menilai kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh organisasi. Audit Mutu Internal bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan telah berjalan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Proses audit mutu internal juga digunakan untuk menemukan ketidaksesuaian serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk peningkatan mutu secara berkelanjutan(Herpendi et al., 2024).
	Audit Mutu Internal merupakan bagian dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang berfungsi untuk memastikan standar mutu pendidikan dilaksanakan secara konsisten. Audit mutu internal dilakukan secara berkala untuk mengevaluasi pelaksanaan standar mutu, mengidentifikasi kelemahan, serta menentukan langkah perbaikan. Audit mutu internal juga berperan sebagai alat monitoring mutu yang mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan(Muslim, 2021).
	Audit Mutu Internal dalam perguruan tinggi dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan audit, dan tindak lanjut hasil audit. Pelaksanaan audit mutu internal membantu institusi pendidikan dalam menjaga kualitas standar pendidikan serta memastikan setiap unit kerja menjalankan standar mutu yang telah ditetapkan. Audit mutu internal juga mendukung pengambilan keputusan manajemen dalam meningkatkan kualitas institusi pendidikan(Faja Ripanti et al., 2021).

[bookmark: _Toc223441705][bookmark: _Toc225228554][bookmark: _Toc225690213]II.8.1 Tujuan dan Fungsi Audit Mutu Internal
	Audit Mutu Internal memiliki tujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan dalam organisasi telah sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Audit Mutu Internal juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan standar mutu serta mengidentifikasi ketidaksesuaian yang terjadi dalam proses pelaksanaan kegiatan. Hasil audit digunakan sebagai dasar dalam perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi serta memastikan standar mutu dilaksanakan secara konsisten(Muslim, 2021).
	Audit Mutu Internal juga berfungsi sebagai alat pengendalian mutu dan monitoring pelaksanaan standar mutu dalam organisasi. Fungsi audit mutu internal meliputi kegiatan evaluasi kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan standar mutu, identifikasi kelemahan sistem, serta pemberian rekomendasi perbaikan untuk peningkatan mutu organisasi. Audit mutu internal membantu organisasi dalam menjaga kualitas layanan serta memastikan setiap unit kerja menjalankan standar mutu yang telah ditetapkan(Herpendi et al., 2024).
	Audit Mutu Internal juga berfungsi sebagai sarana evaluasi berkelanjutan dalam penerapan sistem penjaminan mutu internal. Audit mutu internal mendukung organisasi dalam meningkatkan kualitas layanan melalui proses evaluasi yang sistematis. Pelaksanaan audit mutu internal membantu organisasi dalam mengidentifikasi permasalahan mutu serta menentukan tindakan perbaikan untuk meningkatkan kualitas secara berkelanjutan(Faja Ripanti et al., 2021).
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	Pelaksanaan Audit Mutu Internal dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan bahwa standar mutu telah diterapkan dengan baik dalam organisasi. Tahapan Audit Mutu Internal bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan standar mutu serta memastikan adanya perbaikan berkelanjutan dalam organisasi. Secara umum tahapan Audit Mutu Internal terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Perencanaan Audit
Tahap perencanaan audit merupakan tahap awal dalam pelaksanaan Audit Mutu Internal. Tahap ini meliputi penentuan jadwal audit, penunjukan auditor, penentuan unit yang akan diaudit, serta penyusunan instrumen audit. Tahap perencanaan audit bertujuan untuk memastikan proses audit dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan(Muslim, 2021).
2.  Pelaksanaan Audit
 Tahap pelaksanaan audit merupakan tahap pengumpulan bukti audit yang dilakukan melalui pemeriksaan dokumen, observasi lapangan, serta wawancara. Tahap ini bertujuan untuk menilai kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan standar mutu yang telah ditetapkan dalam organisasi. Hasil dari tahap ini berupa temuan audit yang akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan audit(Faja Ripanti et al., 2021).
3. Pelaporan Audit
Tahap pelaporan audit merupakan tahap penyusunan laporan hasil audit yang berisi temuan audit serta rekomendasi perbaikan. Laporan audit digunakan sebagai dasar evaluasi pelaksanaan standar mutu serta sebagai acuan dalam melakukan perbaikan mutu organisasi(Herpendi et al., 2024).
4. Tindak Lanjut Audit
Tahap tindak lanjut audit merupakan tahap perbaikan terhadap ketidaksesuaian yang ditemukan selama proses audit. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa rekomendasi hasil audit telah dilaksanakan oleh unit yang diaudit sehingga dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan standar mutu dalam organisasi.(Herpendi et al., 2024)


















[bookmark: _Toc225228574]BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN


[bookmark: _Toc223441726][bookmark: _Toc225228575]III.1  Profil LPM Universitas  Katolik Santo Thomas Medan
 Mutu Perguruan Tinggi baik menyangkut kualitas mutu akademik maupun non akademik khususnya kualitas SDM, Mutu Lulusan, Mutu Tata Kelola, Mutu Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi dan mutu layanan perlu dijamin melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sebagai ujung tombak kendali mutu internal. Maka pada Universitas katolik Santo Thomas dibentuklah sebuah Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dengan nama awal Lembaga ini adalah Lembaga Perencanaan, Pengembangan dan Jaminan Mutu dan tetapkan pejabat Struktural melalui SK Rektor Nomor 3934/UKS/G.16/05.’09 pada tanggal 27 Mei 2009. Periode berikutnya lembaga ini berubah menjadi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Pimpinan LPM mulai dibentuk adalah Dr. Donalson Silalahi, SE., M.Si, Prof. Dr. Ir. Posman Sibuea, MS dan Dr. Berman Hutahaean, M.Pd. Pada periode selanjutnya yaitu untuk masa tugas 2021-2025 kembali diangkat Pimpinan LPM dengan Surat Keputusan Rektor Nomor 1686/UKS/G.16/2021 tertanggal 11 Mei 2021.
     	  Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Universitas Katolik Santo Thomas adalah Lembaga yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu di Universitas. Tujuan utama dari Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas adalah memelihara dan menjaga mutu di Universitas secara berkelanjutan yang dijalankan secara internal untuk mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Universitas Katolik Santo Thomas, serta untuk memenuhi kebutuhan stakeholders melalui penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. Hal ini sesuai dengan himbauan pemerintah dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan diatur pada Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.Standar Nasional Pendidikan sesuai Permenristek Dikti No.44 Tahun 2015 yang meliputi Standar Nasional Pendidikan (8 standar), Standar Nasional Penelitian (8 Standar), Standar Nasionl Pengabdian kepada Masyarakat (8 Standar), ditambah Standar Perguruan Tinggi (15 Standar) baik bidang Akademik maupun Non Akademik. Dalam melaksanakan penjaminan mutu di Universitas Katolik Santo Thomas adalah dengan menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang berfungsi sebagai tolak ukur untuk menilai mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.Mekanisme SPMI diawali dengan meingimplementasikan SPMI melalui siklus PPEPP yaitu Penetapan Standar, Pelaksanaan Standar, Evaluasi Pelaksanaan Standar, Pengendalian Standar dan Peningkatan Standar. Keberadaan SPMI Universitas Katolik Santo Thomas diharapkan dapat mewujudkan dan meningkatkan budaya mutu serta tata kelola yang unggul di Universitas Katolik Santo Thomas.
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Menjamin Peningkatan Mutu Sesuai Dengan Visi dan Misi Universitas Katolik Santo Thomas.
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1. Mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas;
2. Melaksanakanan Sistem Penjaminan Mutu secara berkelanjutan di Universitas Katolik Santo Thomas; dan
3. Mengendalikan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas;
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Lambang UNIKA berupa Perisai Mahkota Salib yang melambangkan Pancasila dan Kekatolikan dengan bagian-bagian yang mempunyai arti sebagai berikut:
1. Perisai bersegi lima melambangkan Pancasila sebagai Dasar Negara RI.
2. Mahkota berbentuk Salib melambangkan ciri lulusan yang bermoral Katolik.
3. Lilin Bernyala melambangkan ciri lulusan yang berpengetahuan tinggi.
4. Ujung Tangan melambangkan ketrampilan bekerja.
5. Padi dan Kapas yang mengapit buku melambangkan peningkatan kesejahteraan masyarakat berdasarkan kajian ilmu pengetahuan.
6. Warna Dasar Kuning melambangkan bahwa UNIKA Santo Thomas adalah bagian dari tugas pengabdian Keuskupan Agung Medan di tengah-tengah masyarakat.
7. Warna Merah pada pita melambangkan Kemartiran dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
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1. Memastikan pengelolaan Perguruan Tinggi memenuhi Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas;
2. Memastikan pengelolaan Perguruan Tinggi mengacu sesuai dengan peraturan yang berlaku dan Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas Katolik Santo Thomas;
3. Memastikan proses pengelolaan Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas dikembangkan dalam kerangka pengendalian mutu;
4. Memastikan bahwa secara berkesinambungan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas mampu meningkatkan mutu, akuntabilitas, relevansi, dan daya saing Perguruan Tinggi serta kepuasan stakeholder terhadap kinerja Universitas Katolik Santo Thomas.
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1. Terbangunnya Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas
2. Terlaksananya pengelolaan Perguruan Tinggi yang sistematis, efektif, efisien, dan akuntabel
3. Terkendalinya seluruh proses pengelolaan Sistem Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas melalui kegiatan monitoring, evaluasi, audit internal terhadap mutu akademik dan non akademik.
4. Terbangunnya budaya mutu dan peningkatan mutu secara berkelanjutan.
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Kepala LPM
Gugus Penjaminan Mutu Fakultas (GPM) 
Unit Penjaminan Mutu Prodi (UPM)
Auditor
Kabag Akreditasi/Standarisasi SPMI
Kabag Audit Mutu Internal 
Kabag Pemantauan dan Evaluasi(Monev)




Sekretaris LPM












Lembaga Penjaminan Mutu terdiri dari 3 (tiga) bagian yang masing-masing dipimpin seorang Kepala Bagian, yaitu :
1. Bagian Akreditasi/Standarisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
2. Bagian Pemantauan dan Evaluasi (Monev)
3. Bagian Audit Mutu Internal
Pusat Pengembangan Standar Mutu Akademik mempunyai tugas melaksanakan pengembangan standar mutu akademik. Pusat Audit dan Pengendalian Mutu mempunyai tugas melaksanakan audit dan pengendalian mutu. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan layanan administrasi, perencanaan, keuangan, kepegawaian, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan di lingkungan LPM.
[bookmark: _Toc223441734][bookmark: _Toc225228583]III.7 Fungsi dan Tugas LPM pada Bagian Audit Mutu Internal 
[bookmark: _Toc223441735][bookmark: _Toc225228584]III.7.1 Kepala Bagian Audit Mutu Internal
A. Tugas: 
1. Melakukan audit terhadap proses dan kegiatan akademik dan non-akademik di universitas untuk memastikan kesesuaian dengan standar mutu yang ditetapkan.
2. Memberikan rekomendasi kepada pimpinan universitas untuk perbaikan dan peningkatan mutu.
3. Memantau implementasi rekomendasi yang telah diberikan.
4. Menyusun rencana audit mutu internal tahunan.
5. Mengoordinasikan tim auditor internal.
6. Mengolah hasil audit dan menyusun rekomendasi perbaikan.
7. Menyusun program kerja audit mutu internal tahunan berdasarkan siklus PPEPP.
8. Menyusun dan merevisi instrumen audit mutu internal sesuai indikator capaian standar.
9. Melatih dan menetapkan tim auditor internal.
10. Melakukan audit dokumen dan lapangan terhadap unit-unit pelaksana akademik dan non-akademik.
11. Menyusun laporan hasil audit dan rekomendasi perbaikan untuk masing-masing unit.
12. Menindaklanjuti temuan audit dan menyusun laporan tindak lanjut bersama unit terkait.
13. Melaporkan hasil audit kepada Ketua LPM dan pimpinan universitas.
14. Merancang program audit mutu internal secara berkala.
15. Melakukan audit terhadap pelaksanaan SPMI akademik dan non-akademik di seluruh unit universitas.
16. Menindaklanjuti hasil temuan audit dengan koordinasi bersama unit terkait.
17. Melakukan audit internal terhadap pelaksanaan PPEPP di semua unit.
18. Melakukan audit kesiapan akreditasi internasional dan pencapaian standar global.
19. Menyusun laporan hasil audit beserta rekomendasi perbaikan.
20. Menyusun laporan komprehensif hasil audit siklus PPEPP per unit sebagai dasar evaluasi mutu institusi.
21. Membangun dan mengelola sistem audit mutu internal berbasis digital (e-audit) dan integrasi dashboard mutu.
22. Melakukan evaluasi dan peningkatan kompetensi auditor internal melalui pelatihan dan uji kinerja berkala.
23. Menyusun peta risiko mutu berdasarkan temuan audit dan melakukan pemetaan area rawan kegagalan mutu.
24. Melakukan audit efektivitas tindak lanjut (follow-up audit) dan menyusun laporan keberhasilan tindak lanjut.
25. Menyusun laporan evaluasi agregat mutu internal tahunan sebagai bahan penyusunan Rencana Tindak Lanjut Institusi (RTLI).
B. Wewenang: 
1. Mengakses informasi dan dokumen yang diperlukan untuk melakukan audit.
2. Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh informasi.
3. Mengamati proses dan kegiatan akademik dan non-akademik.
4. Membuat laporan hasil audit yang berisi temuan, kesimpulan, dan rekomendasi.- Memutuskan tim auditor internal.
5. Mengakses seluruh dokumen dan lokasi audit.
6. Memberikan rekomendasi perbaikan dan meminta tindak lanjut.
7. Mengakses seluruh dokumen, ruang lingkup audit, dan personel terkait.
8. Menetapkan auditor dan mengesahkan laporan audit mutu internal.
9. Mewajibkan tindak lanjut oleh unit terhadap rekomendasi audit.
10. Menetapkan prosedur audit mutu internal akademik dan non-akademik.
11. Melakukan audit pada tingkat fakultas, program studi, dan unit kerja lainnya.
12. Memberikan rekomendasi tindakan korektif dan preventif kepada unit terkait.
13. Melakukan evaluasi efektivitas tindakan perbaikan mutu.
14. Menyusun laporan audit internasional sebagai persiapan akreditasi.
15. Memberikan rekomendasi peningkatan mutu akademik dan non-akademik berdasarkan hasil audit.
16. Menetapkan standar minimum pelaksanaan audit dan evaluasi mutu unit kerja.
17. Mengembangkan indikator efektivitas tindak lanjut pasca-audit.
18. Mengelola dan mengakses sistem informasi mutu internal untuk dokumentasi audit dan pelaporan digital.
19. Menyampaikan hasil audit langsung dalam forum pimpinan sebagai bentuk advokasi mutu.
20. Memberikan peringatan atau catatan kinerja kepada unit yang tidak melaksanakan tindak lanjut perbaikan.
21. Memberikan evaluasi kinerja terhadap auditor internal dan memberikan rekomendasi pembinaan atau pelatihan.
22. Memberikan penilaian terhadap efektivitas pelaksanaan PPEPP pada unit-unit kerja.
23. Menyampaikan laporan audit strategis kepada Senat Akademik atau Komite Mutu jika diperlukan.
24. Menetapkan protokol eskalasi apabila unit tidak menindaklanjuti temuan audit dalam jangka waktu tertentu.




BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN


IV.1 Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)
Perencanaan kebutuhan (requirement planning) merupakan tahap awal dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data secara langsung untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai proses yang berjalan serta permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan audit.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, sehingga kebutuhan sistem yang dirancang dapat sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, baik dari sisi data maupun fitur yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan audit secara lebih terstruktur 

IV.1.1 Hasil Wawancara
Hasil wawancara merupakan bagian dari tahap pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung terkait pelaksanaan audit yang sedang berjalan. Wawancara dilakukan dengan pihak yang terlibat dalam kegiatan audit untuk memahami alur proses, kebutuhan sistem, serta kendala yang dihadapi. Informasi yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.
1. Identitas Wawancara
Narasumber : Kepala Bagian Audit Mutu Internal 
Metode : Wawancara langsung 
Tujuan : Menggali informasi terkait pelaksanaan audit dan kebutuhan sistem.




Tabel IV. 1 Hasil Wawancara
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana alur pelaksanaan Audit Mutu Internal dari awal sampai akhir?
	Ami itu mengaudit kesesuaian atau tidak kesesuaian spmi (standart penjaminan mutu internal) dan spmi banyak pedoman untuk memastikan setiap program studi  menjalankan spmi di program studi masing2  tidak mencari kesalahan tetapi mencari kesesuaian.
1. 1. Penyusunan instrumen audit oleh LPM yang mengacu pada standar mutu dan terdiri dari 279 poin pertanyaan yang dibagi dalam beberapa kriteria, yaitu visi misi dan tujuan strategis, tata pamong, kemahasiswaan, sumber daya manusia, pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
2. Penetapan auditor melalui surat keputusan rektor, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyamaan persepsi dan sosialisasi instrumen kepada auditor oleh Kepala Bagian AMI.
2. 3. Distribusi instrumen audit kepada program studi untuk dipelajari dan dilengkapi dengan dokumen pendukung sebagai bukti pemenuhan instrumen.
3. 4. Penjadwalan pelaksanaan audit melalui surat pemberitahuan kepada program studi, yang kemudian dikonfirmasi terkait kesediaan waktu pelaksanaan audit.
4. 5. Pembentukan tim auditor oleh Kepala Bagian AMI serta pelaksanaan audit dokumen untuk menelaah kesesuaian dokumen yang telah dikumpulkan oleh program studi.
5. 6. Pelaksanaan audit di program studi (visitasi) sesuai jadwal, yang meliputi penjelasan tujuan audit, proses audit oleh auditor, serta wawancara dengan pihak terkait.
6. 7. Penyusunan laporan audit oleh ketua tim auditor berdasarkan hasil pelaksanaan audit di program studi.
7. 8. Rekapitulasi laporan audit oleh LPM menjadi laporan tingkat universitas.
i. 9. Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai penyampaian hasil audit kepada pimpinan universitas dan pihak terkait.
8. 10.  Penyampaian klasifikasi temuan audit berdasarkan tingkat ketidaksesuaian, yaitu observasi, minor, dan mayor.
9. 11.  Pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) oleh program studi melalui pemantauan dan pelaporan perbaikan terhadap temuan audit.

	2. 
	Berapa kali Audit dilakukan dalam setahun?
	Ami dilakukan setahun sekali namanya siklus dan dilaksanakan setiap akhir semester atau masuk semster baru.

	3. 
	Siapa saja yang terlibat dalam proses audit?
	Kabag AMI dan seluruh auditor bukan pemutu karena pemutu belum tentu auditor yang sudah punya lisensi

	4. 
	Apakah saat ini sudah menggunakan sistem ?
	Saat ini pelaksanaan Audit Mutu Internal belum didukung oleh sistem yang terintegrasi. Proses yang berjalan masih dilakukan melalui penggunaan dokumen terpisah serta media komunikasi seperti WhattsApp dan email dalam distribusi instrumen maupun pengumpulan data. Selain itu, pengolahan dan penyimpanan data masih menggunakan file spreadsheet dan media penyimpanan seperti Google Drive, sehingga proses pengelolaan data belum terpusat dan kurang efisien dalam mendukung pelaksanaan audit secara menyeluruh.

	5. 
	Sistem  apa yang diharapkan nanti sebagai kebutuhan di AMI?
	1. 1. Sistem menyediakan instrumen audit secara langsung di dalam sistem sehingga program studi tidak perlu lagi menerima file terpisah dan cukup mengunggah dokumen sesuai kebutuhan instrumen.
2. 2. Sistem memudahkan auditor dalam melakukan penilaian dan klasifikasi temuan (observasi, minor, mayor) secara langsung serta menghasilkan rekapitulasi secara otomatis.
3. 3. Sistem menyediakan fitur pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang memungkinkan program studi mengunggah bukti perbaikan terhadap temuan audit.
4. 4. Sistem mendukung penyediaan bukti dokumen sebagai dasar pemenuhan instrumen tanpa harus selalu dilakukan pemeriksaan langsung ke lapangan.
5. 5. Sistem menyediakan laporan audit yang tersusun secara terstruktur dan dapat diakses dalam sistem.

	6. 
	Apa Dokumen yang perlu di simpan di sistem nanti
	1. FO1 = formulir temuan 
2. FO2 = formulir verifikasi tindakan perbaikan (dari RTL) 
3. FO3= formulir daftar hadir( ada dua daftar hadir auditor dan daftar pelaksanaan ami keseluruhan di prodi tersebut contoh: kaprodi,sekpro dll )
4. FO4= formulir berita acara pelaksanaan ami 
5. FO5 = Formulir evaluasi pelaksanaan ami isinya
a. (audit mengevaluasi auditee= audite itu bukan hanya kaprodi tapi juga dekan
b.( auditee mengevaluasi auditor) harus dibalas
6. FO6= formulir pemantauan 
Isinya (pemantauan terhadap permintaan terhadap tindakan perbaikan. Jadi rtl tadi formulirnya yang ada itu tugas si AMI memantau temuan itu kapan dilakukan penyelesaiannya)
7. FO7=formulir serah terima dokumen auditor. kenapa ada serah terima dokumen auditor karena kabag menerima berkasnya sebagai auditor contoh di sains data yang diserahkanke kabag
8. FO8=formulir ami(tentang keseluruhan pelaksanaan ami:
   a. formulir daftar temuan
b. borang -borangnya
c. lembar kerja audit yaitu lembar catatan audit
d. ringkasan temuan audit
9. Kemudian perlu  menyimpan data audit tahun sebelumnya  karena sekarang akreditasi tidak harus lagi datang ke prodi dia melihat sistem yang ada di portal  spmi dan yang persoalannya belum ada sistem spmi di universitas sehingga harus terkonektifitas ke LLDIKTI

	7. 
	Siapa yang akan menggunakan sistem yang dibangun nanti 
	1. Sekretaris
2. Kabag AMI
3. Kaprodi atau Sekpro
4. Auditor (per event) 



IV.1.2 Hasil Dokumentasi
Hasil dokumentasi merupakan bagian dari proses pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan audit. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, memfoto, serta memfotokopi dokumen yang digunakan dalam kegiatan audit.
Kegiatan dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai dokumen yang digunakan dalam pelaksanaan audit, mulai dari instrumen, formulir, hingga laporan audit. Data yang diperoleh dari dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil wawancara serta sebagai dasar dalam memahami kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Dengan adanya dokumentasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi jenis data yang perlu disiapkan dalam sistem agar sesuai dengan kondisi yang ada.
1. Dokumen instrumen audit Kemahasiswaan
	Dokumen instrumen audit kemahasiswaan merupakan salah satu bagian dari hasil dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini. Dokumen ini berisi kumpulan poin penilaian yang berkaitan dengan aspek kemahasiswaan, yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan audit pada program studi. Melalui dokumentasi ini, dapat diketahui indikator-indikator yang dinilai serta jenis data yang harus disiapkan oleh program studi sebagai bukti pemenuhan standar yang telah ditetapkan.
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Gambar IV. 1 Dokumen Instrumen Aduit Kemahasiswaan

2. Formulir Daftar Temuan AMI
Formulir Daftar Temuan AMI merupakan salah satu dokumen yang digunakan dalam pelaksanaan audit untuk mencatat hasil temuan yang diperoleh selama proses audit berlangsung. Formulir ini termasuk dalam Formulir FO1 (Form Daftar Temuan) yang memuat informasi terkait jenis temuan, tingkat ketidaksesuaian seperti observasi, minor, dan mayor, serta keterangan yang menjelaskan detail temuan tersebut. Dokumen ini berperan penting sebagai dasar dalam penyusunan laporan audit dan penentuan Rencana Tindak Lanjut (RTL).
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Gambar IV. 2 Formulir Daftar Temuan AMI

IV.1.3 Analisis sistem yang berjalan (AMI)
	Analisis sistem yang berjalan dilakukan untuk memahami alur pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI). Pelaksanaan AMI bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian dan ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik terhadap standar yang telah ditetapkan, serta menjadi dasar dalam peningkatan mutu secara berkelanjutan.
	Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, pelaksanaan Audit Mutu Internal dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang melibatkan Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), auditor, dan program studi sebagai auditee. Adapun alur kegiatan AMI yang berjalan adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan Instrumen Audit
	LPM menyusun instrumen audit yang bersumber dari standar SPMI. Instrumen tersebut terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria, yaitu visi misi dan tujuan strategis, tata pamong, kemahasiswaan, sumber daya manusia, pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
2. Penetapan dan Persamaan Persepsi Auditor
	Rektor menetapkan auditor melalui surat keputusan. Selanjutnya, dilakukan kegiatan persamaan persepsi oleh Kabag AMI untuk menyamakan pemahaman auditor terhadap instrumen audit yang akan digunakan.
3. Distribusi Instrumen ke Program Studi
	Instrumen audit disampaikan kepada program studi sebagai pedoman dalam menyiapkan data dan dokumen yang dibutuhkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
4. Pengumpulan Dokumen oleh Program Studi
	Program studi menyiapkan dan menyerahkan dokumen pendukung sebagai bukti pemenuhan instrumen audit yang telah diberikan.
5. Penjadwalan Audit
	LPM menyampaikan jadwal pelaksanaan audit kepada program studi. Program studi kemudian memberikan konfirmasi terkait kesesuaian waktu pelaksanaan audit.
6. Pelaksanaan Audit Dokumen dan Visitasi
	Auditor melakukan pemeriksaan terhadap dokumen yang telah disiapkan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan visitasi untuk melakukan verifikasi dan wawancara.
7. Penyusunan Laporan Audit
	Ketua auditor menyusun laporan hasil audit berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses audit berlangsung, kemudian diserahkan kepada Kabag AMI.


8. Rekapitulasi Hasil Audit
	Kabag AMI menyusun rekapitulasi hasil audit secara keseluruhan sebagai gambaran kondisi mutu pada tingkat universitas.
9. Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
	Hasil audit disampaikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang dihadiri oleh pimpinan universitas, dekan, dan program studi sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan.
10. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
	Program studi melaksanakan tindak lanjut terhadap temuan audit serta menyampaikan hasil perbaikan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu.

IV.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem merupakan tahap yang dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi. Kebutuhan sistem disusun untuk memastikan bahwa sistem yang akan dikembangkan mampu mendukung seluruh proses audit secara terstruktur.
Berdasarkan hasil analisis, sistem yang akan dikembangkan berfokus pada penyediaan dan penyiapan data dalam satu sistem yang terintegrasi. Sistem ini dirancang untuk mendukung seluruh tahapan audit, mulai dari penyediaan instrumen, penyediaan data dan dokumen, penyusunan laporan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), hingga pemantauan tindak lanjut. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, diharapkan proses audit dapat berjalan lebih terstruktur dan mudah diakses oleh pengguna.
Tabel IV. 2 Kebutuhan Sistem
	No
	Kebutuhan Sistem
	Deskripsi

	1. 
	Penyediaan Instrumen Audit
	menyediakan instrumen audit di dalam sistem yang terdiri dari 279 poin yang terbagi ke dalam beberapa kriteria sesuai standar yang digunakan, sehingga dapat digunakan langsung tanpa menggunakan file terpisah.

	2.
	Penyediaan Data dan Dokumen Audit
	Sistem menyediakan fitur bagi program studi untuk menyiapkan dan mengunggah data serta dokumen sebagai bukti sesuai dengan kebutuhan instrumen audit secara terpusat.

	3.
	Klasifikasi Temuan Audit 
	Sistem menyediakan fitur bagi auditor untuk menentukan temuan yang mencakup kesesuaian dan ketidaksesuaian serta kategori observasi, minor, dan mayor secara langsung dalam sistem.

	4.
	Rekapitulasi Hasil Audit 
	Sistem menyediakan rekapitulasi hasil audit secara otomatis berdasarkan klasifikasi temuan yang telah ditentukan.

	5.
	Penyusunan Laporan Audit
	Sistem menyediakan laporan audit secara terstruktur berdasarkan data yang tersedia dalam sistem.

	6.
	Dukungan Pelaksanaan RTM
	Sistem menyediakan laporan audit yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).

	7.
	Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
	Sistem menyediakan pencatatan dan pemantauan Rencana Tindak Lanjut (RTL) untuk setiap temuan audit secara terstruktur.

	8.
	Pengelolaan Formulir Audit (FO1–FO8)
	Sistem menyediakan formulir audit FO1 sampai FO8 sebagai bagian dari dokumen pendukung pelaksanaan audit dalam sistem.

	9.
	Penyimpanan Data Audit
	Sistem menyediakan penyimpanan data audit secara terpusat sehingga memudahkan dalam pencarian dan penggunaan kembali data.

	10.
	Penyimpanan Data Tahun Sebelumnya
	Sistem menyediakan arsip data audit dari tahun sebelumnya sebagai bahan evaluasi dan kebutuhan akreditasi.

	11.
	Dukungan Integrasi Data
	Sistem menyediakan data yang terstruktur untuk mendukung kebutuhan integrasi dengan sistem eksternal.



1.  Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang menggambarkan fungsi atau layanan yang harus disediakan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kebutuhan ini disusun berdasarkan hasil analisis serta disesuaikan dengan hak akses masing-masing pengguna yang terlibat dalam pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI). Adapun pengguna dalam sistem terdiri dari Admin, Kepala LPM, Sekretaris, Kepala Bagian AMI, Auditor, dan Program Studi sebagai auditee.
1. Admin
a. Admin dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Admin dapat mengelola data pengguna (tambah, ubah, hapus)
c. Admin dapat mengelola data program studi
d. Admin dapat mengunggah dokumen umum seperti surat dan jadwal audit
2. Kepala LPM
a. Kepala LPM dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Kepala LPM dapat melihat laporan hasil audit secara keseluruhan
c. Kepala LPM dapat melihat rekapitulasi hasil audit
d. Kepala LPM dapat memantau pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
e. Kepala LPM dapat mengakses data audit sebagai bahan pengambilan keputusan
3. Sekretaris
a. Sekretaris dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Sekretaris dapat melihat laporan audit
c. Sekretaris dapat melihat rekapitulasi hasil audit
4. Kepala Bagian AMI
a. Kabag AMI dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Kabag AMI dapat mengelola instrumen audit
c. Kabag AMI dapat mengelola pembagian auditor
d. Kabag AMI dapat memantau pelaksanaan audit
e. Kabag AMI dapat melihat laporan audit
f. Kabag AMI dapat memantau pelaksanaan RTL
g. Kabag AMI dapat mengelola formulir audit (FO1–FO8)

5. Auditor
a. Auditor dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Auditor dapat melihat instrumen audit
c. Auditor dapat melihat dokumen yang diunggah oleh auditee
d. Auditor dapat melakukan penilaian audit
e. Auditor dapat menentukan klasifikasi temuan (observasi, minor, mayor)
f. Auditor dapat melihat rekapitulasi hasil audit
g. Auditor dapat menghasilkan laporan audit
h. Auditor dapat mengakses formulir audit (FO1–FO8)
6. Auditee (Program Studi)
a. Auditee dapat melakukan login ke dalam sistem
b. Auditee dapat melihat instrumen audit
c. Auditee dapat mengunggah dokumen sesuai instrumen
d. Auditee dapat melihat hasil temuan audit
e. Auditee dapat mengisi dan mengunggah Rencana Tindak Lanjut (RTL)
f. Auditee dapat melihat status tindak lanjut
g. Auditee dapat mengakses formulir audit (FO1–FO8)
h. Auditee dapat melihat laporan hasil audit

2.  Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional berupa kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras, berikut daftar kebutuhan non-fungsional selama pengembangan sistem inventaris:
a. Kebutuhan perangkat keras, yaitu:
1. Ram Min. 8GB
2. Laptop/Personal Komputer
3. SSD Min. 512GB
b. Kebutuhan perangkat luak, yaitu:
1. Browser
2. Visual Studio Code
3. Visual Paradigma
4. Xampp
5. Balsamiq

IV.2 Desain Sistem (System Design)
Perancangan pengguna (user design) merupakan tahap lanjutan dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang bertujuan untuk merancang tampilan dan struktur sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, dilakukan perancangan model sistem yang meliputi diagram UML seperti use case diagram, activity diagram, dan class diagram, serta perancangan antarmuka pengguna yang akan digunakan dalam sistem.
Perancangan ini dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga sistem yang dirancang dapat mendukung seluruh proses yang dibutuhkan dalam pelaksanaan audit. Dengan adanya tahap perancangan ini, diharapkan sistem yang akan dikembangkan memiliki struktur yang jelas serta mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.

IV.2.1 UML (Unified Modelling Languange)
Pemodelan sistem diperlukan untuk menyederhanakan proses berjalannya sistem. Serta menghindari alur yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terjadi.Perancangan sistem dalam penelitian ini di presentasikan melalui model diagram, yaitu use case diagram, activity diagram, class diagram.Tahap pemodelan diawali dengan analisis kebutuhan sistem berdasarkan tujuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan perancangan sistem menggunakan pendekatan Unified Modeling Language(UML). UML dipilih sebagai bahasa pemodelan visual standar untuk mempresentasikan struktur, perilaku, dan sistem melalui diagram serta deskripsi pendukung berbasis teks.
Adapun penjabaran pemodelan sistem dalam penelitian ini meliputi:
1. Use Case Diagram : Menjelaskan interaksi antara aktor (pengguna) dengan fitur-fitur sistem
2. Activity Diagram : Memvisualisasiakn alur proses bisnis dan logika operasional sistem.
3. Sequence Diagram : Menggambarkan urutan interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan alur waktu. 
4. Class Diagram: Mempresentasikan struktur objek, atribut, metode, dan relasi antar kelas dalam sistem.

1. Use Case Diagram
Perancangan use case diagram dilakukan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem yang akan dikembangkan. Use case diagram digunakan untuk menunjukkan fungsi-fungsi utama sistem serta hubungan antara pengguna dengan fitur yang tersedia dalam sistem. Perancangan ini disusun berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran secara umum mengenai proses yang terjadi dalam sistem.
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Gambar IV. 3 Use Case Diagram

	Audit Mutu Internal (AMI) menggambarkan interaksi antara enam aktor utama, yaitu Admin, Kepala LPM, Sekretaris LPM, Kabag AMI, Auditor, dan Auditee dengan sistem. Admin berperan dalam mengelola data sistem seperti pengguna dan program studi, sedangkan Kabag AMI bertanggung jawab dalam pengelolaan instrumen audit serta keseluruhan proses audit. Auditor melakukan penilaian, meninjau dokumen, dan menentukan klasifikasi temuan, sementara auditee bertugas mengunggah dokumen, melihat instrumen, menggunakan formulir, serta menindaklanjuti temuan audit. Kepala LPM dan Sekretaris LPM berperan dalam memantau hasil audit melalui laporan, rekapitulasi, dan data RTM. Use case sistem ini disusun mengikuti alur proses audit, dimulai dari login, pengelolaan dan penggunaan instrumen, pengunggahan dan peninjauan dokumen, hingga penilaian dan klasifikasi temuan oleh auditor, kemudian dilanjutkan dengan penyajian rekapitulasi dan laporan audit, serta diakhiri dengan pengelolaan dan pemantauan Rencana Tindak Lanjut (RTL), penggunaan formulir FO1–FO8 sebagai dokumen pendukung, dan akses data Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai bahan evaluasi di tingkat manajemen, sehingga keseluruhan alur dan peran aktor dalam sistem dapat tergambar secara jelas.

2. Activity Diagram
	Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi dalam Sistem Informasi Audit Mutu Internal berdasarkan interaksi pengguna dengan sistem. Diagram ini menunjukkan urutan proses yang dilakukan mulai dari tahap awal hingga tahap akhir pelaksanaan audit, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai alur kerja sistem yang akan dibangun. Melalui activity diagram, setiap tahapan proses seperti pengelolaan instrumen, pengunggahan dokumen, pelaksanaan audit, hingga tindak lanjut dapat digambarkan secara sistematis dan terstruktur.
a. Activity Diagram Login
	Activity diagram login menggambarkan proses autentikasi pengguna dalam mengakses sistem. Proses dimulai dari pengguna membuka halaman login, kemudian memasukkan username dan password. Sistem melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan. Jika data tidak valid, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk mengulangi proses login. Jika data valid, maka pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard sistem.
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Gambar IV. 4 Activity Diagram Login
	Activity diagram login pada gambar di atas menggambarkan alur proses autentikasi pengguna dalam mengakses sistem yang dimulai dari pengguna membuka website hingga sistem menampilkan halaman form login. Selanjutnya, pengguna memasukkan username dan password yang akan diverifikasi oleh sistem, dimana apabila data yang dimasukkan tidak sesuai maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk menginput kembali data login, sedangkan jika data yang dimasukkan valid maka sistem akan menampilkan halaman dashboard sesuai dengan hak akses pengguna. Adapun pengguna yang dapat mengakses sistem melalui proses login ini meliputi Admin, Kepala LPM, Sekretaris LPM, Kabag AMI, Auditor, dan Auditiee yang masing-masing memiliki hak akses berbeda sesuai dengan perannya dalam sistem.


b. Activity Diagram Kelola User (Admin)
	Activity diagram kelola user menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh Admin dalam mengelola data pengguna sistem, seperti menambah, mengubah, dan menghapus data user.
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Gambar IV. 5 Activity Diagram Kelola User
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan data user yang dilakukan oleh Admin dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Admin kemudian memilih menu kelola user sehingga sistem menampilkan data pengguna yang tersedia. Selanjutnya, Admin dapat melakukan beberapa aksi seperti menambah, mengubah, atau menghapus data user. Setiap tindakan yang dilakukan akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam database. Setelah proses selesai, sistem menampilkan hasil perubahan data sebagai output dari pengelolaan user.

c. Activity Diagram Kelola Program Studi (Admin)
	Activity diagram kelola program studi menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh Admin dalam mengelola data program studi (auditee) yang akan menjadi objek dalam pelaksanaan audit.
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Gambar IV. 6 Activity Diagram Kelola Program Studi
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan data program studi yang dilakukan oleh Admin dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Admin kemudian memilih menu kelola program studi sehingga sistem menampilkan data program studi yang tersedia. Selanjutnya, Admin dapat melakukan berbagai aksi pengelolaan seperti menambah, mengubah, atau menghapus data program studi melalui percabangan keputusan. Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam database. Setelah proses selesai, sistem menampilkan hasil perubahan sebagai output dari pengelolaan data program studi.

d. Activity Diagram  Kelola Instrumen (Kabag AMI)
	Activity diagram kelola instrumen audit menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh Kabag AMI dalam mengatur instrumen audit di dalam sistem. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen audit yang digunakan telah tersusun dengan baik dan dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan audit oleh auditor dan program studi. 
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Gambar IV. 7 Activity Diagram  Kelola Instrumen
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan instrumen audit yang dilakukan oleh Kabag AMI dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Kabag AMI kemudian memilih menu instrumen audit sehingga sistem menampilkan data instrumen yang tersedia. Selanjutnya, Kabag AMI dapat melakukan berbagai aksi pengelolaan seperti menambah, mengubah, atau menghapus data instrumen melalui percabangan keputusan. Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam database. Setelah proses selesai, sistem menampilkan hasil perubahan sebagai output dari pengelolaan instrumen audit. 
e. Activity Diagram Upload Dokumen (Admin/Auditiee)
	Activity diagram upload dokumen menggambarkan alur proses pengunggahan dokumen ke dalam sistem yang dilakukan oleh Admin dan Auditee sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
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Gambar IV. 8 Activity Upload Dokumen
		Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses upload dokumen yang dilakukan oleh Admin dan Auditee dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Pengguna kemudian memilih menu upload dokumen sehingga sistem menampilkan halaman unggah dokumen. Selanjutnya, pengguna memilih jenis dokumen yang akan diunggah, baik berupa dokumen umum seperti surat oleh admin maupun dokumen instrumen oleh auditee. Pengguna kemudian memilih file dan melakukan proses upload, dimana sistem akan memproses dan menyimpan dokumen tersebut. Jika proses berhasil, sistem menampilkan notifikasi berhasil, sedangkan jika gagal, sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk mengunggah kembali dokumen.
f. Activity Diagram Penilaian Audit
	Activity diagram penilaian audit menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh auditor dalam melakukan penilaian terhadap dokumen yang telah diunggah oleh auditee berdasarkan instrumen audit yang telah ditetapkan.
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Gambar IV. 9 Activity Diagram Penilaian Audit
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses penilaian audit yang dilakukan oleh auditor dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Auditor kemudian memilih menu audit dan menentukan instrumen yang akan dinilai sehingga sistem menampilkan instrumen beserta dokumen yang telah diunggah oleh auditee. Selanjutnya, auditor melakukan penilaian dengan menentukan apakah hasilnya sesuai atau tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan. Jika sesuai, maka sistem akan menyimpan hasil penilaian, sedangkan jika tidak sesuai, auditor akan menentukan klasifikasi temuan berupa observasi, minor, atau mayor sebelum sistem menyimpan data temuan. Setelah itu, sistem menampilkan hasil penilaian sebagai output dari proses audit.
g.   Activity Diagram Rekapitulasi dan Laporan Audit
	Activity diagram rekapitulasi dan laporan audit menggambarkan alur proses dalam menampilkan hasil audit secara keseluruhan yang telah dilakukan oleh auditor sebagai bahan evaluasi dan pelaporan.
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Gambar IV. 10 Activity Diagram Rekapitulasi dan laporan Audit
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses rekapitulasi dan penyajian laporan audit yang dimulai dari pengguna melakukan login hingga sistem menampilkan dashboard. Pengguna yang terlibat meliputi auditor, Kabag AMI, Kepala LPM, Sekretaris LPM, dan auditee yang memiliki akses untuk melihat hasil audit. Selanjutnya, pengguna memilih menu laporan audit sehingga sistem menampilkan data hasil audit yang telah tersedia. Sistem kemudian secara otomatis melakukan rekapitulasi terhadap seluruh hasil penilaian dan menampilkan hasil tersebut dalam bentuk laporan audit yang terstruktur. Informasi ini digunakan sebagai bahan evaluasi dalam proses audit.
h.  Acticity Diagram Rencana Tindak Lanjut(RTL)
	Activity diagram Rencana Tindak Lanjut (RTL) menggambarkan alur proses yang dilakukan oleh auditee dalam menindaklanjuti temuan audit dengan menginput perbaikan dan mengunggah bukti pendukung ke dalam sistem.
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Gambar IV. 11 Activity Diagram RTL
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang dilakukan oleh auditee dimulai dari login hingga sistem menampilkan dashboard. Auditee kemudian memilih menu RTL sehingga sistem menampilkan daftar temuan audit yang harus ditindaklanjuti. Selanjutnya, auditee memilih temuan dan sistem menampilkan detail temuan tersebut. Auditee kemudian menginput tindak lanjut serta mengunggah bukti perbaikan, kemudian sistem akan menyimpan data tersebut. Jika proses berhasil, sistem menampilkan notifikasi berhasil, sedangkan jika gagal, sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk menginput ulang data. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap temuan audit dapat ditindaklanjuti secara terstruktur.
i. Activity Diagram Laporan dan RTM
	Activity diagram Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) menggambarkan alur proses evaluasi hasil audit yang dilakukan oleh pimpinan berdasarkan laporan audit yang telah dihasilkan oleh sistem.
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Gambar IV. 12 Activity Diagram Laporan dan RTM
	Activity diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang dimulai dari pimpinan, yaitu Kepala LPM atau Kabag AMI, melakukan login hingga sistem menampilkan dashboard. Pengguna kemudian mengakses laporan audit sehingga sistem menampilkan hasil audit yang telah direkapitulasi. Selanjutnya, hasil audit tersebut ditinjau dalam kegiatan RTM sebagai proses evaluasi. Pada tahap ini dilakukan pengambilan keputusan apakah diperlukan tindak lanjut terhadap temuan audit. Jika diperlukan, maka proses dilanjutkan ke pengelolaan RTL, sedangkan jika tidak, maka proses audit dinyatakan selesai.

2. Sequence Diagram
	Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu, sehingga dapat menunjukkan bagaimana proses berlangsung dari awal hingga akhir melalui pertukaran pesan antar komponen sistem. Pada penelitian ini, sequence diagram digunakan untuk memodelkan alur interaksi antara pengguna dengan sistem dalam proses utama seperti login, upload dokumen, dan penilaian audit, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai alur proses dan hubungan antar komponen dalam sistem yang dikembangkan.
a.  Sequence Diagram Login Sistem(Admin)
	Sequence diagram login sistem menggambarkan alur interaksi antara pengguna dengan sistem dalam proses autentikasi untuk mengakses sistem. Diagram ini menunjukkan pertukaran pesan antara pengguna, sistem, dan database dalam melakukan validasi data login, sehingga dapat menentukan apakah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem atau tidak.
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Gambar IV. 13 Sequence Diagram Login Sistem
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses login yang dimulai dari pengguna mengakses halaman login hingga sistem menampilkan form login. Pengguna kemudian memasukkan username dan password yang akan dikirimkan ke sistem untuk dilakukan validasi melalui database. Setelah database mengembalikan hasil validasi, sistem menentukan apakah data yang dimasukkan valid atau tidak. Jika valid, sistem akan menampilkan dashboard sesuai dengan hak akses pengguna, sedangkan jika tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan kepada pengguna. 

b. Sequence diagram 
Sequence diagram kelola user menggambarkan alur interaksi antara Admin dengan sistem dalam melakukan pengelolaan data pengguna, seperti menambah, mengubah, dan menghapus user.
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Gambar IV. 14 Sequence diagram kelola user
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan data user yang dilakukan oleh Admin dimulai dari akses menu kelola user hingga sistem menampilkan data pengguna. Admin kemudian memilih aksi pengelolaan berupa menambah, mengubah, atau menghapus data user. Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh sistem dengan mengirimkan data ke database untuk disimpan, diperbarui, atau dihapus. Setelah database mengembalikan status proses, sistem akan menampilkan notifikasi kepada Admin sebagai hasil dari pengelolaan data user.

c. Sequnce diagram kelola program studi(Admin)
	Sequence diagram kelola program studi menggambarkan alur interaksi antara Admin dengan sistem dalam melakukan pengelolaan data program studi (auditee), seperti menambah, mengubah, dan menghapus data program studi.
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Gambar IV. 15 Sequnce diagram kelola program studi
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan data program studi yang dilakukan oleh Admin dimulai dari akses menu hingga sistem menampilkan data program studi. Admin kemudian memilih aksi pengelolaan berupa menambah, mengubah, atau menghapus data. Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh sistem dengan mengirimkan perintah ke database untuk disimpan, diperbarui, atau dihapus. Setelah database mengembalikan status proses, sistem akan menampilkan notifikasi kepada Admin sebagai hasil dari pengelolaan data program studi.

d. Sequence diagram kelola instrumen(Kabag AMI)
	Sequence diagram kelola instrumen menggambarkan interaksi antara Kabag AMI dengan sistem dalam mengelola data instrumen audit yang digunakan sebagai acuan dalam proses audit.
[image: ]
Gambar IV. 16 Sequence diagram kelola instrumen
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses pengelolaan instrumen audit yang dilakukan oleh Kabag AMI dimulai dari akses menu instrumen hingga sistem menampilkan data instrumen. Kabag AMI kemudian memilih aksi pengelolaan berupa menambah, mengubah, atau menghapus data instrumen. Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh sistem dengan mengirimkan perintah ke database untuk disimpan, diperbarui, atau dihapus. Setelah database mengembalikan status proses, sistem akan menampilkan notifikasi kepada Kabag AMI sebagai hasil dari pengelolaan instrumen audit.



e.  Sequence Diagram Upload Dokumen
	Sequence diagram upload dokumen menggambarkan alur interaksi antara Program Studi dengan sistem dalam proses pengunggahan dokumen sebagai bukti pemenuhan instrumen audit.
[image: ]
Gambar IV. 17 Upload dokumen
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses upload dokumen yang dilakukan oleh Admin dan Auditee dimulai dari akses menu hingga sistem menampilkan halaman upload dokumen. Pengguna kemudian memilih jenis dokumen dan file yang akan diunggah, kemudian sistem akan memproses dan menyimpan dokumen tersebut ke dalam database. Setelah database mengembalikan status proses, sistem akan menampilkan notifikasi kepada pengguna apakah proses upload berhasil atau gagal. Proses ini mendukung pengelolaan dokumen audit dalam sistem. 


c. Sequence  Diagram Penilaian Audit (Auditor)
	Sequence diagram penilaian audit menggambarkan alur interaksi antara auditor dengan sistem dalam melakukan penilaian terhadap dokumen yang telah diunggah oleh program studi berdasarkan instrumen audit yang telah ditetapkan.
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Gambar IV. 18 Sequence diagram penilaian audit
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses penilaian audit yang dilakukan oleh auditor dimulai dari akses menu audit hingga sistem menampilkan daftar instrumen. Auditor kemudian memilih instrumen yang akan dinilai sehingga sistem mengambil data instrumen dan dokumen dari database dan menampilkannya kepada auditor. Selanjutnya, auditor melakukan input hasil penilaian. Jika hasil penilaian sesuai, maka sistem akan menyimpan hasil tersebut, sedangkan jika tidak sesuai, auditor akan menentukan klasifikasi temuan sebelum sistem menyimpan data temuan. Setelah itu, sistem menampilkan hasil penilaian sebagai output dari proses audit.


d. Sequence Diagram Rencana Tindak Lanjut
	Sequence diagram Rencana Tindak Lanjut (RTL) menggambarkan alur interaksi antara Program Studi dengan sistem dalam melakukan tindak lanjut terhadap temuan audit dengan menginput perbaikan dan mengunggah bukti pendukung ke dalam sistem.
[image: ]
Gambar IV. 19 Sequence diagram RTL
	Sequence diagram pada gambar tersebut menunjukkan proses Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang dilakukan oleh auditee dimulai dari akses menu RTL hingga sistem menampilkan daftar temuan audit. Auditee kemudian memilih temuan sehingga sistem mengambil data dari database dan menampilkannya. Selanjutnya, auditee menginput tindak lanjut serta mengunggah bukti perbaikan, kemudian sistem akan menyimpan data tersebut ke dalam database. Setelah database mengembalikan status, sistem akan menampilkan notifikasi kepada pengguna apakah proses berhasil atau gagal. Proses ini memastikan bahwa setiap temuan audit dapat ditindaklanjuti dengan baik.
4. Class Diagram
	Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur sistem secara statis, yang terdiri dari kelas-kelas, atribut, serta hubungan antar kelas dalam sistem. Terdapat tiga jenis relasi yang umum digunakan, yaitu One-to-Many (Satu ke banyak), Many-to-one (Banyak ke satu), dan Many-to-Many (Banyak ke Banyak)(Ramdany, 2024). Pada penelitian ini, class diagram digunakan untuk memodelkan komponen utama dalam Sistem Informasi Audit Mutu Internal, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana data disusun dan saling berhubungan di dalam sistem.
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Gambar IV. 20 Class Diagram
	Class diagram pada sistem ini menggambarkan hubungan antar komponen utama yang terdapat dalam sistem, seperti pengguna, program studi, audit, instrumen, dokumen, temuan, hingga rencana tindak lanjut. Setiap kelas memiliki atribut yang merepresentasikan data yang dibutuhkan dalam sistem. Hubungan antar kelas menunjukkan keterkaitan antar data dalam pelaksanaan audit, mulai dari penggunaan instrumen, penyediaan dokumen sebagai bukti, hingga menghasilkan temuan dan tindak lanjut. Dengan adanya class diagram ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur sistem yang akan dikembangkan.

IV.2.2 Rancangan Basis data
Rancangan basis data merupakan tahap yang bertujuan untuk menyusun struktur penyimpanan data yang digunakan dalam sistem. Pada tahap ini, dilakukan perancangan entitas, atribut, serta hubungan antar data yang akan digunakan untuk mendukung kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi sebelumnya. Rancangan basis data disusun berdasarkan class diagram yang telah dibuat, sehingga setiap data yang dibutuhkan dalam sistem dapat terorganisir dengan baik dan saling terhubung.
Dengan adanya rancangan basis data yang terstruktur, diharapkan sistem mampu menyimpan data secara terpusat, memudahkan proses penelusuran data, serta mendukung pelaksanaan audit secara lebih teratur dan sistematis.
1. Rancangan tabel
	Rancangan tabel merupakan bagian dari perancangan basis data yang bertujuan untuk mendefinisikan struktur tabel yang akan digunakan dalam sistem. Setiap tabel dirancang berdasarkan entitas yang telah diidentifikasi pada class diagram, yang terdiri dari atribut, tipe data, serta kunci utama dan kunci tamu yang digunakan untuk menghubungkan antar tabel. Rancangan tabel ini disusun agar data yang disimpan dalam sistem dapat terstruktur dengan baik, mudah dikelola, serta mendukung kebutuhan sistem dalam pelaksanaan audit.
a. Tabel User
	Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna yang memiliki akses ke dalam sistem. Data yang disimpan meliputi informasi identitas pengguna serta hak akses yang menentukan peran masing-masing pengguna dalam sistem.
Tabel IV. 3 User
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_user
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	nama
	VARCHAR
	100
	Nama pengguna

	username
	VARCHAR
	50
	Username

	password
	VARCHAR
	255
	Password terenkripsi

	role
	VARCHAR
	30
	Hak akses pengguna


	Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna yang dapat mengakses sistem, dimana setiap pengguna memiliki identitas unik berupa id_user sebagai primary key. Tabel ini memuat informasi penting seperti nama, username, dan password yang digunakan dalam proses autentikasi, serta role yang berfungsi untuk menentukan hak akses dan peran pengguna dalam sistem sesuai dengan fungsinya masing-masing.

b. Tabel Program Studi
	Tabel program studi digunakan untuk menyimpan data program studi yang menjadi objek dalam pelaksanaan audit. Data ini digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan kegiatan audit pada setiap program studi.
Tabel IV. 4 Tabel Program Studi
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_prodi
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	nama_prodi
	VARCHAR
	100
	Nama program studi

	fakultas
	VARCHAR
	100
	Nama fakultas


	Tabel program studi digunakan untuk menyimpan data identitas program studi yang menjadi objek dalam pelaksanaan audit. Setiap program studi memiliki id_prodi sebagai primary key yang berfungsi untuk membedakan data, serta atribut nama_prodi dan fakultas yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai nama program studi dan fakultas yang menaunginya.




c. Tabel Audit
	Tabel audit digunakan untuk menyimpan data pelaksanaan audit yang dilakukan pada program studi. Tabel ini mencatat informasi terkait periode audit serta status pelaksanaan audit.
Tabel IV. 5 Audit
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_audit
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_prodi
	INT
	11
	Foreign Key (Program Studi)

	tahun
	YEAR
	-
	Tahun audit

	status
	VARCHAR
	50
	Status audit


	Tabel audit digunakan untuk menyimpan data pelaksanaan audit yang dilakukan pada setiap program studi. Tabel ini memiliki id_audit sebagai primary key, serta id_prodi sebagai foreign key yang menghubungkan audit dengan program studi yang diaudit. Selain itu, tabel ini juga menyimpan informasi tahun pelaksanaan audit dan status audit yang menunjukkan kondisi atau tahapan audit yang sedang berlangsung.

		
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


d.dddddd. Tabel Penugasan Auditor
	Tabel penugasan auditor digunakan untuk menyimpan data pembagian tugas auditor dalam kegiatan audit. Tabel ini menghubungkan antara pengguna sebagai auditor dengan kegiatan audit yang dilaksanakan.
Tabel IV. 6 Penugasan Auditor
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_user
	INT
	11
	Foreign Key (User)

	id_audit
	INT
	11
	Foreign Key (Audit)

			
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



	

	
	

	
	

	
	

	
	



	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


	Tabel penugasan auditor digunakan untuk menyimpan data penugasan auditor pada kegiatan audit tertentu. Tabel ini berfungsi sebagai penghubung antara tabel user dan tabel audit, dimana id_user sebagai foreign key merepresentasikan pengguna dengan peran auditor dan id_audit sebagai foreign key menunjukkan audit yang ditugaskan. Dengan adanya tabel ini, satu audit dapat memiliki lebih dari satu auditor dan seorang auditor dapat menangani lebih dari satu audit.

e. Tabel jadwal Audit
	Tabel jadwal audit digunakan untuk menyimpan data jadwal pelaksanaan audit. Data ini mencakup waktu pelaksanaan serta keterangan yang berkaitan dengan kegiatan audit.
Tabel IV. 7 Jadwal Audit
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_jadwal
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_audit
	INT
	11
	Foreign Key (Audit)

	tanggal
	DATE
	-
	Tanggal pelaksanaan

	keterangan
	VARCHAR
	100
	Keterangan jadwal


	Tabel jadwal audit digunakan untuk menyimpan informasi terkait waktu pelaksanaan audit pada setiap kegiatan audit. Tabel ini memiliki id_jadwal sebagai primary key serta id_audit sebagai foreign key yang menghubungkan jadwal dengan data audit. Selain itu, tabel ini juga menyimpan atribut tanggal sebagai waktu pelaksanaan audit dan keterangan yang digunakan untuk memberikan informasi tambahan terkait jadwal tersebut.

f. Tabel Instrumen
	Tabel instrumen digunakan untuk menyimpan data instrumen audit yang digunakan sebagai acuan dalam proses penilaian. Instrumen ini terdiri dari berbagai kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan audit.
Tabel IV. 8 Instrumen
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_instrumen
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	kode_instrumen
	VARCHAR
	20
	Kode instrumen

	kriteria
	VARCHAR
	100
	Kriteria penilaian

	deskripsi
	TEXT
	-
	Deskripsi instrumen


 	Tabel instrumen digunakan untuk menyimpan data instrumen audit yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penilaian. Tabel ini memiliki id_instrumen sebagai primary key, serta atribut kode_instrumen, kriteria, dan deskripsi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menjelaskan setiap poin instrumen yang akan dinilai dalam proses audit.
g. Tabel Dokumen
	Tabel dokumen digunakan untuk menyimpan data dokumen yang diunggah oleh program studi sebagai bukti dalam pemenuhan instrumen audit. Dokumen ini menjadi dasar bagi auditor dalam melakukan penilaian.
Tabel IV. 9 Dokumen
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_dokumen
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_instrumen
	INT
	11
	Foreign Key (Instrumen)

	id_prodi
	INT
	11
	Foreign Key (Program Studi)

	jenis_dokumen
	VARCHAR
	100
	Jenis dokumen

	file
	VARCHAR
	255
	File dokumen

	tanggal_upload
	DATE
	-
	Tanggal upload


	Tabel dokumen digunakan untuk menyimpan data dokumen yang diunggah oleh program studi sebagai bukti pemenuhan instrumen audit. Tabel ini memiliki id_dokumen sebagai primary key, serta id_instrumen dan id_prodi sebagai foreign key yang menghubungkan dokumen dengan instrumen dan program studi terkait. Selain itu, tabel ini juga menyimpan jenis_dokumen, file, dan tanggal_upload yang digunakan untuk mengidentifikasi, menyimpan, dan mencatat waktu unggah dokumen dalam sistem.

h. Tabel Temuan
	Tabel temuan digunakan untuk menyimpan hasil penilaian audit yang dilakukan oleh auditor. Data yang disimpan meliputi kategori temuan serta status kesesuaian terhadap instrumen audit.
Tabel IV. 10 Temuan
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_temuan
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_audit
	INT
	11
	Foreign Key (Audit)

	id_instrumen
	INT
	11
	Foreign Key (Instrumen)

	kategori
	VARCHAR
	20
	Observasi/Minor/Mayor

	status
	VARCHAR
	20
	Sesuai/Tidak Sesuai

	keterangan
	TEXT
	-
	Keterangan temuan


	Tabel temuan digunakan untuk menyimpan hasil penilaian audit yang dilakukan oleh auditor terhadap setiap instrumen. Tabel ini memiliki id_temuan sebagai primary key, serta id_audit dan id_instrumen sebagai foreign key yang menghubungkan temuan dengan audit dan instrumen terkait. Selain itu, tabel ini juga menyimpan kategori temuan yang terdiri dari observasi, minor, atau mayor, status kesesuaian, serta keterangan yang digunakan untuk menjelaskan detail hasil temuan dalam proses audit.

i. Tabel RTL
	Tabel temuan digunakan untuk menyimpan hasil penilaian audit yang dilakukan oleh auditor. Data yang disimpan meliputi kategori temuan serta status kesesuaian terhadap instrumen audit.
Tabel IV. 11 RTL
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_rtl
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_temuan
	INT
	11
	Foreign Key (Temuan)

	deskripsi
	TEXT
	-
	Tindak lanjut

	bukti
	VARCHAR
	255
	Bukti RTL

	status
	VARCHAR
	50
	Status RTL


	Tabel RTL digunakan untuk menyimpan data Rencana Tindak Lanjut terhadap temuan audit yang telah dihasilkan. Tabel ini memiliki id_rtl sebagai primary key serta id_temuan sebagai foreign key yang menghubungkan RTL dengan temuan terkait. Selain itu, tabel ini juga memuat deskripsi tindak lanjut, bukti RTL, dan status RTL yang digunakan untuk mencatat perkembangan perbaikan yang dilakukan oleh program studi terhadap temuan audit.








J. Tabel Laporan
	Tabel laporan digunakan untuk menyimpan data hasil audit yang telah dirangkum dalam bentuk laporan. Laporan ini digunakan sebagai dasar dalam peninjauan hasil audit.
Tabel IV. 12 Laporan
	Nama Field
	Tipe Data
	Ukuran
	Keterangan

	id_laporan
	INT
	11
	Primary Key, Auto Increment

	id_audit
	INT
	11
	Foreign Key (Audit)

	tanggal
	DATE
	-
	Tanggal laporan

	hasil
	TEXT
	-
	Hasil audit


	Tabel laporan digunakan untuk menyimpan hasil akhir dari pelaksanaan audit pada setiap kegiatan audit. Tabel ini memiliki id_laporan sebagai primary key serta id_audit sebagai foreign key yang menghubungkan laporan dengan data audit terkait. Selain itu, tabel ini juga menyimpan tanggal laporan dan hasil audit yang digunakan untuk merepresentasikan ringkasan atau keseluruhan hasil penilaian yang telah dilakukan.

IV.2.3 Perancangan Antarmuka(Interface)
	Perancangan antarmuka (interface) merupakan tahap yang dilakukan untuk menggambarkan tampilan sistem yang akan digunakan oleh pengguna dalam berinteraksi dengan sistem informasi Audit Mutu Internal. Perancangan ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai tata letak, struktur menu, serta komponen yang terdapat pada setiap halaman sistem, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami dan menggunakan sistem sesuai dengan kebutuhan dan perannya masing-masing.
1. Halaman Login
	Halaman login digunakan sebagai pintu masuk bagi pengguna untuk mengakses sistem informasi Audit Mutu Internal.
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Gambar IV. 21 Halaman Login
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman login pada sistem informasi Audit Mutu Internal. Halaman ini terdiri dari dua field input yaitu username dan password yang digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses autentikasi. Selain itu, terdapat tombol login yang berfungsi untuk memproses data yang telah dimasukkan. Setelah proses login berhasil, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses masing-masing, seperti Admin, Auditor, Kabag AMI, Sekretaris, Kepala LPM, maupun Auditee. Tampilan dirancang sederhana, jelas, dan mudah digunakan agar memudahkan pengguna dalam mengakses sistem.

2. Halaman Dashboard  (Admin)
	Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini digunakan untuk memudahkan admin dalam mengakses dan mengelola data yang terdapat pada sistem secara terpusat.
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Gambar IV. 22 Halaman dashboard Admin
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman dashboard khusus untuk pengguna dengan hak akses sebagai Admin, yang menampilkan menu navigasi di bagian sebelah kiri seperti Dashboard, Kelola User, Kelola Program Studi, dan Upload Dokumen sebagai fitur utama yang dapat dikelola. Pada bagian utama halaman ditampilkan ringkasan pengelolaan data yang meliputi jumlah user, jumlah program studi, serta jumlah dokumen yang telah diunggah, serta informasi dokumen yang berisi daftar dokumen umum seperti surat keputusan, surat undangan, jadwal audit, dan dokumen panduan beserta keterangannya. Tampilan dirancang sederhana dan terstruktur agar memudahkan admin dalam memantau dan mengelola data secara efisien.

3. Halaman Kelola User(Admin)
	Halaman kelola user merupakan halaman yang digunakan oleh admin setelah berhasil login ke dalam sistem untuk mengelola data pengguna. Halaman ini berfungsi sebagai sarana dalam mengatur hak akses serta informasi pengguna yang terdaftar dalam sistem.
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Gambar IV. 23 Kelola User
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman kelola user yang digunakan oleh admin untuk menampilkan dan mengelola data pengguna dalam sistem. Pada halaman ini terdapat tabel yang berisi informasi pengguna seperti nama pengguna, username, dan role, serta dilengkapi dengan fitur pencarian untuk memudahkan pencarian data. Selain itu, terdapat tombol tambah user yang berfungsi untuk menambahkan data pengguna baru, serta aksi edit dan hapus pada setiap data untuk melakukan perubahan atau penghapusan data pengguna. Halaman ini dirancang agar memudahkan admin dalam melakukan pengelolaan data pengguna secara efektif dan terstruktur.

4. Halaman Kelola Program Studi(Admin)
	Halaman kelola program studi merupakan halaman yang digunakan oleh admin setelah berhasil login ke dalam sistem untuk mengelola data program studi. Halaman ini berfungsi sebagai sarana dalam menambahkan, mengubah, dan menghapus data program studi yang digunakan sebagai objek dalam pelaksanaan audit.
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Gambar IV. 24 Kelola Program Studi
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman kelola program studi yang digunakan oleh admin untuk menampilkan dan mengelola data program studi. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah kelola program studi yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini dilengkapi dengan tabel yang berisi informasi program studi seperti kode program studi dan nama program studi, serta fitur pencarian untuk memudahkan pencarian data. Selain itu, terdapat tombol tambah program studi yang berfungsi untuk menambahkan data baru, serta aksi edit dan hapus pada setiap data untuk melakukan perubahan atau penghapusan data. Halaman ini dirancang agar memudahkan admin dalam mengelola data program studi secara terstruktur dan efisien.

5. Halaman Upload Dokumen(Admin)
	Halaman upload dokumen merupakan halaman yang digunakan oleh admin setelah berhasil login ke dalam sistem untuk mengunggah dokumen. Halaman ini berfungsi sebagai sarana dalam menyimpan dokumen ke dalam sistem yang nantinya dapat digunakan sebagai informasi pendukung dalam pelaksanaan audit.
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Gambar IV. 25 Halaman Upload Dokumen
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman upload dokumen yang digunakan oleh admin untuk menambahkan dokumen ke dalam sistem. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah upload dokumen yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini dilengkapi dengan form input yang terdiri dari field judul dokumen dan pilihan file yang akan diunggah. Selain itu, terdapat tombol unggah untuk menyimpan dokumen ke dalam sistem serta tombol batal untuk membatalkan proses upload. Halaman ini dirancang sederhana dan mudah digunakan agar memudahkan admin dalam mengelola dokumen secara efisien.

6. Halaman Dashboard(Auditor)
	Halaman dashboard auditor merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah auditor berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini digunakan untuk memberikan gambaran umum terkait aktivitas audit serta memudahkan auditor dalam mengakses fitur yang tersedia.
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Gambar IV. 26 Dashboard Auditor
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman dashboard yang digunakan oleh auditor dalam sistem informasi Audit Mutu Internal. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah dashboard yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri, dengan menu lain seperti instrumen AMI, penilaian audit, lihat dokumen, lihat rekapitulasi, lihat laporan, serta formulir audit (FO1–FO8) yang dapat diakses sesuai kebutuhan auditor. Pada bagian utama halaman ditampilkan informasi ringkasan seperti jumlah instrumen, jumlah penilaian audit, jumlah audit yang dijalankan, serta jumlah temuan audit. Selain itu, terdapat grafik penilaian audit yang memberikan gambaran perkembangan hasil audit dalam periode tertentu. Halaman ini dirancang sederhana dan informatif untuk membantu auditor dalam memantau serta melaksanakan proses audit secara efektif.

7. Halaman Instrumen AMI(Auditor)
	Halaman instrumen audit mutu internal merupakan halaman yang digunakan oleh auditor untuk memilih standar atau instrumen audit yang akan ditinjau sesuai dengan kebutuhan proses audit.
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Gambar IV. 27 Halaman Instrumen AMI
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman instrumen audit mutu internal yang digunakan untuk memilih jenis instrumen audit yang tersedia dalam sistem. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah instrumen AMI yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan daftar instrumen audit berdasarkan standar yang telah ditetapkan, seperti visi, misi, tujuan dan sasaran, tata pamong, kemahasiswaan, sumber daya manusia, pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Setiap instrumen dilengkapi dengan tombol lihat instrumen yang digunakan untuk menampilkan detail isi instrumen berupa kriteria audit yang akan dinilai. Halaman ini dirancang untuk memudahkan auditor dalam memilih dan mengakses instrumen audit secara terstruktur sebelum melakukan proses penilaian.

8. Halaman Detail Instrumen AMI
	Halaman detail instrumen audit mutu internal merupakan halaman yang digunakan oleh auditor untuk melihat dan menilai setiap kriteria audit berdasarkan instrumen yang telah dipilih sebelumnya.
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Gambar IV. 28  Halaman Detail Instrumen AMI
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman instrumen audit mutu internal yang digunakan untuk menampilkan isi instrumen audit berdasarkan standar yang dipilih, seperti visi, misi, tujuan, dan sasaran. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah instrumen AMI yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan daftar kriteria audit dalam bentuk tabel yang terdiri dari kolom nomor dan uraian, tanpa adanya kolom penilaian maupun catatan karena halaman ini berfungsi sebagai referensi atau acuan bagi auditor. Selain itu, tersedia fitur untuk mengunduh dan mencetak instrumen audit yang ditampilkan. Halaman ini dirancang agar auditor dapat memahami setiap kriteria audit secara jelas sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu melihat dokumen dan melakukan penilaian audit

9. Halaman Dokumen Audit
	Halaman dokumen audit merupakan halaman yang digunakan oleh auditor untuk melihat dokumen pendukung yang telah diunggah oleh auditee sebagai bukti dalam proses audit.
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Gambar IV. 29 Halaman dokumen Audit
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman dokumen audit yang digunakan oleh auditor untuk mengakses dokumen pendukung audit. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah dokumen yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan informasi program studi yang diaudit serta instrumen audit yang digunakan sebagai konteks penilaian. Selain itu, terdapat fitur pencarian yang memudahkan auditor dalam menemukan dokumen tertentu. Pada bagian utama ditampilkan tabel daftar dokumen yang terdiri dari kolom nomor, nama dokumen, kategori, tanggal unggah, dan aksi. Pada kolom aksi, auditor dapat melihat atau mengunduh dokumen yang tersedia sebagai bahan verifikasi sebelum melakukan penilaian audit. Halaman ini dirancang untuk memastikan bahwa proses audit dilakukan berdasarkan bukti yang valid dan terstruktur.

10. Halaman Penilaian Audit (Auditor)
	Halaman penilaian audit merupakan halaman yang digunakan oleh auditor untuk melakukan penilaian terhadap setiap kriteria audit berdasarkan instrumen yang telah ditentukan dengan memperhatikan kesesuaian dan ketidaksesuaian yang ditemukan.	
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Gambar IV. 30 Halaman Penilaian Audit
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman penilaian audit yang digunakan oleh auditor dalam melakukan proses penilaian terhadap setiap kriteria audit. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah penilaian audit yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan informasi program studi yang diaudit serta instrumen audit yang digunakan. Pada bagian utama terdapat tabel yang berisi kriteria audit, di mana auditor memberikan penilaian melalui kolom klasifikasi temuan yang terdiri dari kesesuaian dan ketidaksesuaian. Apabila kriteria dinyatakan sesuai, maka tidak diperlukan klasifikasi lanjutan, sedangkan jika dinyatakan tidak sesuai, maka auditor mengelompokkan temuan ke dalam kategori observasi, minor, atau mayor sesuai dengan tingkat ketidaksesuaian yang ditemukan. Selain itu, auditor juga mengisi kolom catatan sebagai penjelasan terhadap hasil penilaian serta dapat melihat dokumen pendukung sebagai bukti. Halaman ini dirancang untuk memudahkan auditor dalam melakukan penilaian secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan standar audit mutu internal.



11. Halaman Rekapitulasi (Auditor)
	Halaman rekapitulasi audit merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan ringkasan hasil penilaian audit yang telah dilakukan oleh auditor berdasarkan instrumen yang digunakan.
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Gambar IV. 31 Halaman Rekapitulasi
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman rekapitulasi audit mutu internal yang digunakan untuk menampilkan ringkasan hasil penilaian audit berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah rekapitulasi yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan informasi program studi yang diaudit serta instrumen audit yang digunakan sebagai dasar penilaian. Pada bagian utama ditampilkan tabel rekapitulasi yang terdiri dari kolom nomor, kriteria, serta jenis temuan yang meliputi sesuai, observasi, minor, dan mayor. Data pada tabel merupakan hasil akumulasi dari proses penilaian audit yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, terdapat baris total yang menunjukkan jumlah keseluruhan temuan pada setiap kategori. Halaman ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap hasil audit sehingga memudahkan dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan.

12. Halaman Laporan
	Halaman laporan audit merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari proses audit mutu internal yang telah dilakukan oleh auditor berdasarkan instrumen yang digunakan.
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Gambar IV. 32 Halaman Laporan
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman laporan audit yang digunakan untuk menampilkan hasil akhir audit mutu internal yang telah dilakukan. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah laporan yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan daftar laporan audit berdasarkan program studi dan tahun audit yang telah dilaksanakan. Informasi yang ditampilkan meliputi program studi, tahun audit, jumlah temuan, serta status audit seperti selesai, dalam proses, atau perlu tindak lanjut. Pada kolom laporan audit disediakan tombol file yang menunjukkan bahwa laporan dapat diakses sebagai hasil generate dari sistem, sedangkan pada kolom aksi tersedia tombol download yang digunakan untuk mengunduh laporan audit dalam bentuk file. Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses dan mengelola hasil audit secara terstruktur dan efisien.


13. Halaman Formulir
	Halaman formulir audit merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan berbagai dokumen formulir audit mutu internal yang dihasilkan selama proses audit berlangsung sebagai bagian dari administrasi dan dokumentasi audit.
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Gambar IV. 33 Halaman Formulir
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman formulir audit yang digunakan untuk menampilkan daftar formulir audit mulai dari FO1 hingga FO9. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah formulir audit yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menampilkan daftar formulir dalam bentuk tabel yang terdiri dari kolom nomor, nama formulir, keterangan, dan aksi. Setiap formulir memiliki fungsi yang berbeda, seperti formulir temuan, verifikasi tindakan perbaikan, daftar hadir, berita acara, evaluasi pelaksanaan audit, pemantauan, hingga laporan audit secara keseluruhan. Pada kolom aksi disediakan tombol file yang digunakan untuk melihat isi formulir. Seluruh formulir yang ditampilkan merupakan hasil dari proses audit yang telah dilakukan dan tersimpan dalam sistem sebagai dokumen resmi. Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses dan mengelola dokumen audit secara terstruktur dan sistematis.

14.  Halaman Dashboard (Auditee)
	Halaman dashboard auditee merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna dengan peran auditee berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum terkait status audit serta aktivitas yang perlu dilakukan oleh auditee.
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Gambar IV. 34 Dashboard Auditee
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman dashboard auditee yang digunakan sebagai halaman utama bagi pengguna auditee dalam sistem audit mutu internal. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah dashboard yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Dashboard menampilkan ringkasan informasi penting seperti jumlah dokumen yang telah diunggah, jumlah temuan audit, serta status tindak lanjut (RTL) yang sedang berjalan. Selain itu, tersedia menu navigasi seperti instrumen AMI, upload dokumen, kelola RTL, laporan audit, dan formulir audit yang dapat diakses sesuai kebutuhan. Halaman ini dirancang untuk membantu auditee dalam memantau progres audit serta mempermudah dalam melakukan tindakan lanjutan terhadap temuan audit.	


15. Halaman Upload Dokumen(Auditee)
	Halaman upload dokumen merupakan halaman yang digunakan oleh auditee untuk mengunggah dokumen pendukung audit sesuai dengan instrumen audit mutu internal yang telah ditetapkan.
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Gambar IV. 35  Halaman Upload Dokumen
	Gambar tersebut menunjukkan rancangan antarmuka halaman upload dokumen yang digunakan oleh auditee untuk mengunggah dokumen pendukung audit. Pada halaman ini, menu yang aktif adalah upload dokumen yang ditandai pada bagian navigasi sebelah kiri. Halaman ini menyediakan fitur pemilihan instrumen audit yang digunakan sebagai acuan dalam pengunggahan dokumen. Selanjutnya, ditampilkan daftar butir instrumen dalam bentuk tabel yang terdiri dari kolom nomor, butir instrumen, dan upload dokumen. Pada setiap baris, auditee dapat memilih file dan mengunggah dokumen sesuai dengan kebutuhan masing-masing butir instrumen. Selain itu, terdapat tombol “Tambah Temuan” yang digunakan untuk menambahkan data temuan atau informasi tambahan terkait audit. Halaman ini dirancang untuk memastikan bahwa seluruh dokumen yang dibutuhkan dalam proses audit dapat diunggah secara terstruktur dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan.


16. Halaman Kelola RTL(Auditee)
	Halaman kelola RTL (Rencana Tindak Lanjut) merupakan halaman yang digunakan oleh auditee untuk mengelola dan menindaklanjuti temuan audit yang telah diberikan oleh auditor.
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Gambar IV. 36 Halaman Kelola RTL
	Gambar tersebut menunjukkan halaman kelola RTL yang digunakan untuk menampilkan dan menindaklanjuti temuan audit. Halaman ini berisi tabel yang memuat temuan, klasifikasi temuan (observasi, minor, mayor), tindak lanjut yang dilakukan, serta bukti perbaikan. Auditee mengisi tindak lanjut dan melampirkan bukti sebagai bentuk penyelesaian temuan. Halaman ini berfungsi untuk memastikan setiap temuan audit ditangani secara terstruktur dan terdokumentasi.

17. Halaman Dashboard (KABAG AMI)
	Halaman dashboard Kabag AMI merupakan halaman utama yang digunakan untuk menampilkan ringkasan hasil audit mutu internal secara keseluruhan.
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Gambar IV. 37 Dashboard Kabag AMI
	Gambar tersebut menunjukkan dashboard Kabag AMI yang menampilkan informasi ringkasan seperti total instrumen, jumlah temuan, serta status tindak lanjut (RTL). Selain itu, ditampilkan statistik temuan dan progres penyelesaian RTL, serta daftar hasil audit terbaru dari berbagai program studi. Halaman ini digunakan untuk memantau pelaksanaan audit dan mendukung pengambilan keputusan.

18. Halaman Kelola Instrumen (Kabag AMI)
	Halaman kelola instrumen merupakan halaman yang digunakan oleh Kabag AMI untuk mengelola instrumen audit mutu internal yang akan digunakan dalam proses audit.
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Gambar IV. 38 Kelola Instrumen
	Gambar tersebut menunjukkan halaman kelola instrumen yang berisi daftar instrumen audit dalam bentuk tabel yang memuat kode, nama instrumen, dan jumlah butir. Pada halaman ini tersedia fitur pencarian untuk memudahkan menemukan instrumen, serta tombol tambah instrumen untuk menambahkan data baru. Selain itu, terdapat aksi edit dan hapus yang digunakan untuk mengelola data instrumen. Halaman ini berfungsi untuk memastikan instrumen audit tersusun dan dapat digunakan dalam proses audit.
 
19. Halaman Rekapitulasi (Kabag Ami)
	Halaman rekapitulasi merupakan halaman yang digunakan oleh Kabag AMI untuk melihat ringkasan hasil audit mutu internal dari seluruh program studi.
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Gambar IV. 39 Halaman Rekapitulasi
	Gambar tersebut menunjukkan halaman rekapitulasi yang menampilkan hasil audit berdasarkan periode tertentu. Halaman ini berisi tabel yang memuat data program studi, jumlah instrumen, serta jumlah temuan yang diklasifikasikan menjadi mayor, minor, dan observasi. Selain itu, ditampilkan total keseluruhan temuan sebagai ringkasan. Halaman ini digunakan untuk memantau hasil audit secara menyeluruh dan sebagai dasar evaluasi.

20. Halaman laporan Kabag AMI
	Halaman laporan Kabag AMI merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola dan menampilkan laporan hasil Audit Mutu Internal secara keseluruhan di tingkat universitas.
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Gambar IV. 40 Halaman laporan Kabag AMI
	Gambar tersebut menunjukkan halaman laporan Kabag AMI yang menampilkan daftar laporan audit dalam bentuk tabel. Tabel ini memuat informasi seperti fakultas atau program studi, tahun audit, judul laporan, jumlah temuan, dan tanggal dibuat. Selain itu, terdapat tombol “Tambah Laporan” yang digunakan untuk menambahkan laporan baru berdasarkan hasil rekapitulasi dan analisis audit. Pada setiap data laporan tersedia aksi untuk melihat isi laporan. Halaman ini berfungsi untuk mengelola laporan audit secara terstruktur dan terpusat.

21. Halaman kelola RTL Kabag AMI 
	Halaman kelola RTL Kabag AMI merupakan halaman yang digunakan untuk memantau dan mengelola laporan tindak lanjut hasil audit yang disampaikan oleh pemutu dari masing-masing fakultas.
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Gambar IV. 41 Halaman kelola RTL Kabag AMI
	Gambar tersebut menunjukkan halaman kelola RTL yang menampilkan data tindak lanjut hasil audit dari setiap fakultas atau program studi. Tabel berisi informasi temuan, klasifikasi temuan, tindak lanjut yang dilakukan, bukti pendukung, serta status penyelesaian. Data ini diinput oleh pemutu fakultas dan digunakan oleh Kabag AMI untuk memantau progres penyelesaian temuan audit. Halaman ini berfungsi sebagai alat kontrol dan evaluasi terhadap efektivitas tindak lanjut audit.

22. Halaman Akses Data RTM(Kabag AMI)
	Halaman RTM (Rapat Tinjauan Manajemen) merupakan halaman yang digunakan untuk menyajikan hasil akhir Audit Mutu Internal secara menyeluruh sebagai bahan rapat pimpinan universitas.
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Gambar IV. 42 Halaman data RTM
	Gambar tersebut menunjukkan halaman RTM yang menampilkan rekapitulasi hasil audit seluruh program studi dalam bentuk ringkasan dan tabel. Halaman ini memuat jumlah total temuan serta klasifikasi ketidaksesuaian yang terdiri dari observasi, minor, dan mayor. Selain itu, ditampilkan rekap temuan per program studi yang menjadi bahan utama dalam rapat tinjauan manajemen. Data yang disajikan bersifat final dan digunakan oleh Kabag AMI untuk disampaikan kepada pimpinan universitas, dekan, serta ketua program studi sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan.
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